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ABSTRAK 

 

Emilia Sofwani, 1802030034, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan Model Pembelajaran 

Missouri Mathematics Project. Skripsi : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Pada penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja 

peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran 

missouri mathematics project (MMP) yang valid, praktis, dan efektif digunakan 

untuk peserta didik di tingkat SMP kelas VII. Metode pengembangan yang 

peneliti gunakan adalah metode penelitian dan pengembangan dengan model 

Plomp yang terdiri dari 5 fase yaitu (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) 

fase realisasi/konstruksi, (4) fase tes, evaluasi dan revisi, dan (5) fase 

implementasi. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

lembar validasi dan angket respon peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Swasta PAB 19 Manunggal dengan peserta didik kelas VII yang berjumlah 

11 orang. Berdasarkan hasil validasi terhadap produk LKPD yang dikembangkan 

didapat bahwa produk LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dengan 

skor rata-rata oleh ahli materi 3,73 dan ahli media 3,82. Berdasarkan angket 

respon peserta didik terhadap produk LKPD yang dikembangkan didapat bahwa 

produk LKPD yang dikembangkan dinyatakan sangat praktis dengan skor rata-

rata 3,86. Berdasarkan tes hasil belajar didapat bahwa produk LKPD yang 

dikembangkan dinyatakan sangat efektif dengan persentase ketercapaian peserta 

didik 81,81%. 

 

 

Kata kunci : Pengembangan LKPD, Budaya Padang, Model Pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) 
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BAB.I 

PENDAHULUAN, 

 

A. Latar.Belakang,Masalah 

Era globalisasi saat ini memberikan dampak negatif dalam kebudayaan 

Indonesia. Salah satunya seperti dalam permainan tradisional. Dimana 

sebagian dari anak-anak sudah tidak lagi melakukan permainan tradisional 

seperti engklek, congkak, kelereng, petak umpet dan masih banyak lagi. 

Anak-anak lebih memilih bermain permainan yang ada di gadget atau 

handphone mereka. Jika hal itu terus berlanjut maka kebudayaan yang ada di 

Indonesia akan punah dengan seiring berjalannya waktu.  

Maka sebagai seorang pendidik, pendidikan dan kebudayaan perlu 

dihubungkan dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat melakukan 

pembelajaran kontekstual melalui kebudayaan yang digunakan oleh pendidik 

dalam proses pembelajaran serta peserta didik juga dapat menambah 

wawasan mengenai budaya yang ada di Indonesia. Pendidikan kebudayaan 

dan pendidikan berbasis kebudayaan merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

disangkal (Diana et al., 2012). Pentingnya kesadaran budaya harus mendarah 

daging dalam jiwa masyarakat sebanyak mungkin dan pastinya melewati jalur 

pendidikan. Di fase inilah, pendidikan berbasis kebudayaan merupakan 

sarana yang paling efektif untuk menginformasikan budaya itu sendiri tentang 

ciri-cirinya yang sebenarnya dan melestarikan nilai-nilai intelektual lokal 

supaya masyarakat tidak terlepas dari asalnya. Maka sebaiknya pendidik 
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perlu mengembangkan materi pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual 

di mana pendidik dapat memanfaatkan budaya yang ada di Indonesia sebagai 

contoh dalam kehidupan nyata.  

Salah satu mata pelajaran yang dapat digabungkan dengan budaya adalah 

mata pelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu contoh mata 

pelajaran yang erat kaitannya dengan kebudayaan. Matematika selama ini 

memberikan dampak dan manfaat dalam kehidupan dari segi ilmu 

pengetahuan, teknologi dan budaya (Noto et al., 2018).  Hal ini terlihat pada 

pola pelestarian matematika, dimana matematika lahir dan berkembang 

melalui kehidupan nyata di masyarakat.   

Matematika merupakan satu kesatuan dari. kebudayaaan sebab 

matematika-dan ajaranya menjadikan-matematika milik-seluruh umat 

manusia, dan oleh karena itu matematika bersifat—universal (Ubayanti et al., 

2016). Matematika merupakan mata pelajaran dengan karakteristik yang 

berbeda dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya (Putra et al., 2020). Hal 

ini cukup terlihat jelas dari penggunaan matematika, dimana hampir semua 

ilmu lainnya seperti fisika, kimia, kedokteran, pertanian dan lain-lain selalu 

memiliki unsur matematika. Artinya matematika memiliki pengaruh yang 

besar dalam kehidupan nyata dan tanpa peserta didik sadari, secara tidak 

langsung peserta didik sendiri telah menerapkan konsep dari matematika 

dalam kehidupan nyata. Misalnya jika peserta didik melakukan permainan 

tradisional seperti congkak, maka secara tidak langsung peserta didik telah 
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menerapkan konsep dari pembelajaran matematika seperti lingkaran, peluang 

dan perbandingan. Dengan kata lain matematika dan budaya saling terikat. 

Salah satu budaya yang dapat digunakan untuk memberikan contoh nyata 

dalam proses pembelajaran adalah budaya Padang. Budaya Padang sangat 

terkenal di mancanegara namun masih ada sebagian dari peserta didik yang 

belum mengetahui budaya apa saja yang terdapat di Padang. Salah satu 

contohnya pada materi bidang datar. Kita dapat memanfaatkan bentuk-bentuk 

yang ada dari rumah adat pagaruyung sebagai contoh nyata dalam 

memperlihatkan bentuk-bentuk dari bidang datar. 

Namun berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Swasta PAB 19 

Manunggal masih banyak perserta didik yang tidak menyukai pelajaran 

matematika. Peserta didik masih menganggap bahwa matematika itu abstrak, 

sulit dan membosankan sehingga peserta didik tidak menyukai pelajaran 

matematika dan mengakibatkan minat belajar peserta didik minim serta tidak 

ada motivasi untuk belajar matematika.  

Indonesia meraih nilai 386,,dari total nilai seluruhnya yaitu::490 dimana 

tingkat pencapaiannya masih di bawah rata-rata pada kompetensi matematika 

di studi  PISA pada tahun 2015 (Aripin & Purwasih, 2017). Jika hal ini terus 

berlanjut, pendidikan Indonesia akan terus merosot dan Indonesia tidak akan 

menjadi negara maju. 

Matematika merupakan konsep yang abstrak dan sulit (Syahrin et al., 

2016). Aspek pemicu rendahnya hasil belajar matematika merupakan karena 
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sifat matematika yang abstrak, yang oleh-sebagian besar peserta didik 

mengibaratkan matematika rumit, oleh..sebab itu matematika sangat jauh dari 

kehidupan peserta didik (Dahlan & Permatasari, 2018). Dengan kata lain, 

meskipun matematika dianggap sebagai ilmu yang..sempurna dengan 

kebenaran objektif,,tetapi matematika masih dianggap sangat jauh dari 

realitas kehidupan sehari-hari peserta didik. Artinya masih banyak pendidik 

yang tidak memberikan contoh yang spesifik kepada peserta didik, tidak 

menerapkannya pada pembelajaran konstekstual, sehingga peserta didik 

selalu menganggap matematika itu abstrak. Oleh sebab itu, peran pendidik 

sangat penting dalam mengubah cara berpikir peserta didik tentang 

matematika dengan merancang pembelajaran matematika yang mampu 

membuat peserta didik tertarik untuk mempelajari matematika.  

Namun selain tidak menggunakan pembelajaran kontekstual masih 

banyak pendidik yang kurang tepat dalam memilih gaya mengajar sehingga 

ini menjadi juga salah satu yang membuat peserta didik tidak tertarik untuk 

mempelajari matematika. Hal itu juga sesuai dengan pernyataan (Batubara, 

2017)  menyatakan ketidaksukaan peserta didik terhadap matematika bisa 

dikarenakan gaya pendidik mengajar yang kurang menarik, metode mengajar 

pendidik yang monoton hingga pada pribadi pendidik yang kurang menyetuh 

hati peserta didik.  

Agar peserta didik dapat menyukai pembelajaran matematika, pendidik 

harus membuat rancangan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 
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dan keadaan peserta didiknya. Salah satunya dapat membuat bahan ajar 

sendiri agar gaya mengajar pendidik dapat menarik perhatikan peserta didik 

karna pendidik menggunakan gaya mengajar yang sesuai dengan kepribadian 

pendidik dan peserta didik sehingga terciptanya suasana kelas yang baik, 

hangat dan kekeluargaan.  

Sebagaimana direkomendasikan dalam kurikulum 2013, pembelajaran 

matematika harus didesain dengan bahan ajar yang membawa pembelajaran 

mandiri dan membimbing peserta didik untuk.mengeksplorasi konsep-konsep 

melalui penemuan (Ningrum & Mushlihuddin, 2020). Bahan ajar dapat dibuat 

melalui sistem yang berbeda-beda sesuai dengan keperluan dan karakteristik 

bahan ajar tersebut (Dachi., 2018). Bahan ajar memungkin peserta didik dapat 

mempelajari satu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara 

akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu 

(Panggabean, 2015). Dengan kata lain salah satu bahan ajar yang dapat dibuat 

pendidik untuk membuat peserta didik menyukai matematika, mempelajari 

konsep matematika secara mandiri, mempelajari matematika secara runtut, 

sistematis dan terstruktur serta mampu membuat peserta didik menjadi lebih 

aktif lagi adalah dengan membuat lembar kerja peserta didik. Dimana lembar 

kerja,,peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar-yang disusun secara 

runtut, sistematis, dan terstruktur agar,peserta didik dapat memahami dan 

mempelajari konsep dari materi pembelajaran secara ringkas, jelas dan padat 

dengan banyak latihan soal didalamnya yang mampu mengembangkan 
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pengetahuan berpikir peserta didik secara mandiri. 

Namun berdasarkan dari observasi yang peneliti lakukan, LKPD yang 

dimiliki oleh peserta didik saat ini belum dapat membangkitkan rasa ingin 

belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Hal itu karena LKPD 

yang digunakan oleh peserta didik masih bersifat monoton, kurang kreatif, 

tidak membuat peserta didik jauh lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

peserta didik sulit untuk menemukan konsep pembelajaran secara mandiri, 

serta kurangnya pengimplementasian pembelajaran kontekstual. Padahal 

kurikulum yang digunakan di SMP Swasta PAB 19 Manunggal adalah 

kurikulum 2013 dimana kurikulum tersebut memiliki tujuan pembelajaran 

yang berorientasi kepada pembelajaran kontekstual, peserta didik juga harus 

dapat menemukan konsep pembelajaran secara mandiri serta peserta didik 

harus lebih aktif daripada pendidik dalam proses pembelajaran. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi peserta didik kurang aktif dalam 

proses pembelajaran matematika adalah pemilihan model pembelajaran yang 

tidak sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan peserta didik yang 

mengakibatkan peserta didik pasif atau tidak aktif dalam proses 

pembelajaran. Model pembelajaran mencakup perencanaan pembelajaran 

yang menentukan proses partisipasi dalam proses pembelajaran untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai 

(Khairunisa et al., 2020). Dengan kata lain, pemilihan model pembelajaran 

juga sangat berpengaruh pada proses pembelajaran peserta didik. Model 
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pembelajaran yang dikembangkan juga harus melibatkan peserta didik 

menjadi lebih aktif dan dapat berpartisipasi.dalam proses pembelajaran.  

Namun pada LKPD yang digunakan oleh peserta didik belum memiliki 

model pembelajaran sehingga peserta didik pasif atau tidak aktif dalam proses 

pembelajaran baik secara individu maupun kelompok serta belum membuat 

peserta didik dapat menemukan konsep pembelajaran secara mandiri 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih pasif maka dari itu pendidik 

harus memilih model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan 

kebutuhan peserta didik agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sesuai 

dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat oleh pendidik sebelumnya.  

Salah satu preferensi model pembelajaran,,yang bisa digunakan untuk 

mengembangkan lembar kerja,,peserta didik ini adalah model pembelajaran 

missouri mathematics project (MMP). Missouri mathematics project (MMP) 

merupakan model pembelajaran dengan konsep pembelajaran terstruktur 

dimana model pembelajaran ini termasuk ke dalam model pembelajaran 

efektif yang berorientasi kepada pembalajaran aktif, efektif dan 

menyenangkan yang di mana kegiatan awalnya adalah membangkitkan 

motivasi belajar peserta didik terutama dalam pembelajaran matematika serta 

tugas pendidik dalam model MMP ini harus menghubungkan materi ajar 

dengan situasi yang ada di dunia nyata atau secara kontekstual dan harus 

dapat membuat peserta didik menemukan konsep pembelajaran secara 

mandiri melalui latihan-latihan yang ada sesuai dengan sintak dari model 
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MMP ini agar terciptanya proses pembelajaran yang membuat peserta didik 

lebih aktif dari pada pendidik. Model pembelajaran missouri mathematics 

project (MMP) mempunyai lima komponen utama yakni: pendahuluan, 

pengembangan, latihan terkontrol, kerja mandiri, dan penugasan. 

Berlandaskan dari penjabaran masalah di atas,,,maka peneliti terdorong 

untuk mengaitkan matematika dan budaya Padang dengan menggunakan 

model pembelajaran missouri mathematics project dalam 

mengembangkan,,lembar kerja,,peserta didik (LKPD) terhadap materi 

bidang-datar. Penulis kemudian akan melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Bidang Darat Berbasis Budaya 

Padang dengan Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP)”. 

B. Identifikasi-Masalah 

Berlandaskan dari penjabaran permasalahan yang mendasari pada latar 

belakang, maka diidentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. LKPD yang dimiliki peserta didik masih bersifat monoton. 

2. LKPD yang dimiliki peserta didik kurang kreatif. 

3. LKPD yang dimiliki peserta didik tidak melakukan pembelajaran secara 

kontekstual.  

4. Model yang digunakan dalam LKPD belum membuat peserta didik aktif 

dalam proses pembelajaran.  
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C. Batasan-Masalah 

Batasan masalah dalam::penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengembangan LKPD dengan konteks budaya Padang yang terkait 

tentang rumah adat, jam gadang, alat musik dan pelaminan minangkabau 

sebagai pembaharuan dalam memberikan pemahaman konsep dan contoh 

yang kontekstual. 

2. Model pembelajaran::yang diaplikasikan dalam mengembangan LKPD 

merupakan model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) 

pada bidang datar yang terkait segitiga, segiempat (persegi, persegi 

panjang, jajargenjang, trapesium, belah ketupat, layang-layang), dan 

lingkaran. 

D. Rumusan-Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana lembar kerja peserta didik bidang datar yang dikembangkan 

dengan model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) 

berbasis budaya Padang? 

2. Apakah pengembangan lembar kerja peserta didik bidang datar dengan 

model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) berbasis 

budaya Padang dapat memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif? 
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E. Tujuan-Penelitian  

1. Untuk mengembangkan lembar kerja peserta didik bidang datar yang 

dikembangkan dengan model pembelajaran missouri mathematics project 

(MMP) berbasis budaya Padang. 

2. Untuk mendeskripsikan pengembangan lembar kerja peserta didik bidang 

datar dengan model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) 

berbasis budaya Padang yang  dapat memenuhi kriteria valid,  praktis, 

dan efektif. 

F. Manfaat-penelitian  

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik atau siswa 

Memberikan::bantuan kepada peserta,,didik dalam::memahami konsep 

pembelajaran melalui model pembelajaran missouri mathematics project 

(MMP) dan menambah informasi lebih lanjut tentang budaya Padang.  

2. Bagi pendidik atau guru 

Dapat memberikan contoh dan inovasi terhadap pendidik atau guru 

dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik. 

3. Bagi peneliti,, 

Dapat::memperbanyak pandangan dan pemahaman dalam 

mengembangkan lembar kerja peserta didik terutama khususnya dalam 

pengembangan lembar kerja peserta didik bidang datar dengan model 

pembelajaran missouri mathematics project ini. 
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BAB IIii 

LANDASAN-TEORI 

 

A. Kerangka-Teoritis 

1. Lembar Kerja,Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar,Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja,,Peserta Didik (LKPD) atau biasa dikenal dengan Lembar 

Kerja Siswa::(LKS) merupakan alat bantu bagi pendidik yang digunakan oleh 

pendidik untuk berhasil memperoleh tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang sebelumnya. Dimana LKPD dimanfaatkan pendidik sebagai 

sarana-dan-prasarana agar menjadikan peserta didik lebih berperan 

dalam::proses pembelajaran serta sebagai penilaian terhadap proses 

pembelajaran. LKPD biasanya memuat intisari materi, contoh soal, dan 

latihan-latihan soal-pembelajaran-yang disusun oleh pendidik. 

LKPD merupakan bahan ajar tercetak berbentuk lembaran kerja tentang 

materi, rangkuman, dan latihan-latihan soal yang mesti dipelajari peserta 

didik dengan memperhatikan kompetensi dasar yang mesti diraih (Asmaranti 

et al, 2013). LKPD berisi materi, ringkasasan, dan petunjuk pelaksanaan 

berupa lembaran-lembaran tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik 

sesuai dengan pencapaian kompetensi dasar (Panggabean., 2021). LKPD 

merupakan pedoman bagi peserta didik untuk mengembangkan aspek sebagai  

kegiatan mengidentifikasi atau memecahkan masalah sesuai indikator 

pencapaian kompetensi hasil belajar yang diinginkan (Trianto., 2014).  
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Berdasarkan::penilaian ahli di atas, peneliti menyimpulkan LKPD 

merupakan  alternatif yang dapat dijadikan sebagai sarana dalam proses 

pembelajaran yang berbentuk media cetak berupa halaman yang berisi intisari 

materi, petunjuk pengerjaan latihan dan latihan-latihan,,soal yang dirancang 

oleh pendidik sebagai pedoman untuk menilai proses pembelajaran dan untuk 

membantu peserta didik,,agar dapat mewujudkan proses pembelajaran yang 

aktif, efektif dan produktif serta mampu mengembangkan kemampuan 

berfikir peserta didik secara mandiri. 

b. Fungsi,,Tujuan,dan Manfaat,LKPD 

1) Fungsi LKPD 

Prastowo (2014) menyatakan LKPD mempunyai 4 fungsi yaitu: 

a) LKPD sebagai bahan ajar yang sekurang-kurangnya 

meminimalkan,,peran pendidik tetapi membuat peserta didik lebih 

aktif, 

b) LKPD sebagai bahan ajar yang memfasilitasi peserta didik untuk 

menguasai materi dengan mudah, 

c) LKPD sebagai bahan ajar yang singkat, akurat dan terdapat banyak 

latihan-latihan soal di dalamnya, dan 

d) LKPD dapat mempermudah dan menciptakan kondisi yang kondusif 

terhadap terselenggaranya pembelajaran bagi peserta didik. 

Sementara itu menurut Khasanah & Fadila (2018), fungsi LKPD 

merupakan agar peserta didik dapat belajar dengan kecepatan belajarnya 
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sendiri dan materi pelajaran dapat dirancang sesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

2) Tujuan LKPD 

Prastowo (2014) menyatakan terdapat 4 tujuan LKPD yaitu: 

a) Menyediakan-bahan ajar yang sederhana terhadap interaksi peserta-

didik dengan materi yang dialokasikan, 

b) Menyediakan tugas kepada peserta didik untuk mengembangkan 

penguasaan materi yang dialokasikan, 

c) Menumbuhkan kemandirian-peserta-didik dalam belajar, dan 

d) Meringankan pendidik,,dalam menyampaikan tugas  

3) Manfaat-LKPD 

Prastowo (2014) menyatakan LKPD mempunyai banyak sekali 

faedah pada proses pembelajaran, melalui pemanfaatan LKPD pendidik 

mampu menggerakkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

materi yang dipelajari. Artinya penggunaan LKPD dapat membantu 

pendidik meningkatkan pembelajaran peserta didik, menilai 

pembelajaran, membimbing, dan memfasilitasi penemuan konsep 

pembelajaran peserta didik. 

c. Jenis-jenis LKPD   

Prastowo (2014) menyatakan ada 5 jenis LKPD yang digunakan atau 

sering digunakan peserta didik: 
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1) LKPD penemuan (LKPD yang mengakomodasi peserta didik mendeteksi 

suatu konsep), 

2) LKPD aplikatif–integratif (LKPD?yang mengakomodasi peserta didik 

mengaplikasikan dan memadukan beragam konsep yang dijumpai), 

3) LKPD penuntun (LKPD?yang berperan sebagai panduan selama proses 

pembelajaran), 

4) LKPD penguatan (LKPD sebagai::penguatan), dan 

5) LKPD praktikum (LKPD?sebagai:petunjuk pratikum). 

d. Unsur-unsur LKPD 

Prastowo (2014), menyatakan dalam mengembangkan LKPD terdapat 6 

struktur utama, yaitu:  

1) Judul,  

2) Petunjuk belajar, 

3) Kompetensi dasar atau materi pokok, 

4) Informasi pendukung, 

5) Tugas atau langkah kerja, dan 

6) Penilaian. 

e. Kriteria Kualitas LKPD 

menyatakan LKPD mesti disusun berlandaskan pada tolak ukur tertentu 

untuk menjadi LKPD yang berbobot (Nurhayati et al., 2015). Kriteria yang 

harus dipenuhi antara lain syarat didaktik, konstruksi, dan teknis. 
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1) Syarat didaktik 

Syarat didaktik dalam mengembangan LKPD lebih menekankan kepada 

kemampuan berpikir lambat, sedang, dan cerdas dengan memperhatikan 

proses peserta didik dalam mengeksplorasi konsep.  

2) Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi terdiri dari persyaratan pemakaian bahasa, struktur 

kalimat, kosakata, kesulitan, dan pemahaman. Dimana pemilihan tersebut 

harus kategoris dan sesuai supaya peserta didik gampang menguasai isi dari 

LKPD.  

3) Syarat?teknis? 

Syarat?teknis terkait sistem penulisan, gambar,,dan tampilan di LKPD. 

f. Langkah-langkah-Penyusunan-LKPD 

Prastowo (2014) menyatakan ada 4 langkah dalam penyusunan lembar 

kerja peserta didik yaitu:  

a. Menganalisis kurikulum, 

Tindakan ini diambil untuk memutuskan apa yang dibutuhkan dalam 

mengembangkan LKPD.  

b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 

Menyusun peta Kebutuhan LKPD dilakukan untuk menyelami 

materi apa saja yang mesti digunakan dalam LKPD. 

c. Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD ditetapkan berlandaskan kompetensi dasar, kompetensi 
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inti, materi pokok atau pengalaman belajar yang termasuk dalam 

kurikulum. 

d. Penulisan LKPD 

Tindakan yang dilakukan pada langkah ini yaitu membuat 

perumusan indikator, menentukan pokok bahasan, menentukan-alat-

penilaian, menyusun materi, dan memperhatikan struktur LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Alur Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

 

 

Analisis,Kurikulum 

Menyusun-Peta-Kebutuhan-LKPD 

Menentukan,Judul?LKPD 

MENULIS LKPD 

1. Memetakan KD dan Indikator antar – 

Mata Pelajaran, 

2. Menentukan Tema Sentral dan Pokok 

Bahasan 

3. Menentukan Tema Sentral dan Pokok 

Bahasan 

4. Menyusun materi 

5. Memerhatikan Struktur Bahan Ajar 
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g. Kelebihan dan Kelemahan LKPD  

Kelebihan dari LKPD adalah?sebagai berikut: 

a) LKPD membuat peserta-didik aktif pada kegiatan pembelajaran,  

b) Mengakomodasi peserta-didik menemukan konsep pembelajaran, 

c) Memberikan cara preferensi untuk menyajikan materi?pelajaran yang 

menonjolkan keaktifan kegiatan peserta didik, dan 

d) Mampu menyemangati peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kelemahan dari LKPD adalah?sebagai berikut:  

a) Tidak menampilkan gerakan pada halaman media, 

b) Apabila menunjukkan ilustrasi,,gambar-atau-foto berwarna,,biaya 

pencetakan diperkirakan mahal, dan  

c) Apabila klasifikasi bagian pengajaran tidak dirancang sedemikian rupa, 

waktu pengajaran akan terlalu lama dan peserta didik akan bosan. 

2. Budaya Padang  

Budaya merupakan pandangan suatu masyarakat atau sekelompok orang 

yang berkembang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Melalui warisan 

kebudayaan dan internalisasi dalam setiap individu, pendidikan muncul dalam 

corak sosialisasi kebudayaan, interaksi dengan nilai-nilai masyarakat lokal 

dan ada pemeliharaan ikatan bolak-balik yang mengubah tatanan sosial 

budaya masyarakat dalam rangka untuk mengembangkan kemajuan 

peradaban (Normina, 2017). Salah satunya merupakan budaya Padang, atau 

yang biasa disebut dengan budaya Minangkabau. Budaya Padang merupakan 
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salah satu budaya yang khas dan sangat berpengaruh di Indonesia.  

 Budaya Padang sangat beragam, salah satu yang paling populer 

merupakan rumah adat Minangkabau yang biasa dikenal dengan Rumah 

Gadang atau rumah panggung. Salah satu rumah gadang yang paling banyak 

dikunjungi dan menjadi tujuan wisata di kawasan itu merupakan Istano Baso 

Pagaruyung yang terletak di Tanah Datar, Sumatera Barat. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Istano Baso Pagaruyung 

Berdasarkan gambar Istano Baso Pagaruyung di atas, kita bisa melihat 

elemen-elemen bidang datar seperti atap yang berbentuk segitiga, jendela dan 

pintu berbentuk persegi panjang, dan banyak lagi yang kita temukan secara 

langsung saat berkunjung ke Istano Baso Pagaruyung. 

Selain Istano Baso Pagaruyung, Jam Gadang atau menara jam menjadi 

salah satu objek rekreasi yang harus didatangi saat berlibur di Sumatera 

Barat. Jam Gadang juga memiliki elemen bidang datar yang terlihat jelas 

pada puncak menara di jam tersebut. Dimana jam tersebut berbentuk 

lingkaran dan tepat dibawah jam tersebut terdapat ukiran yang berbentuk 

trapesium.  
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Gambar 2.3 Jam Gadang 

 Selain itu, dalam acara pernikahan budaya Padang, pelaminan yang 

digunakan dalam pesta pernikahan memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan 

dengan jenis pelaminan lainnya. Dimana dalam pelaminan Padang memiliki 

elemen rumah Gadang, dan ukuran pelaminan Padang sangatlah besar, 

sehingga untuk menggunakan pelaminan ini membutuhkan lahan yang luas. 

Ornamen yang terdapat pada pelaminan ini juga mencakup unsur bidang 

datar, seperti belah ketupat dan segitiga yang masing-masing bentuk dan 

unsurnya memiliki makna tersendiri. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pelaminan Padang 
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3. Missouri Mathematics Project (MMP) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) 

Model pembelajaran yang digunakan pendidik berperan penting dalam 

memajukan hasil?belajar..peserta-didik. Model,,pembelajaran merupakan 

rancangan pembelajaran yang dapat menciptakan koneksi interpersonal 

terhadap  pendidik-dan?peserta-didik. Keberhasilan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika juga,.,dapat dipengaruhi oleh penggunaan model 

pembelajaran yang digunakan pendidik (Suprijono, 2011). Pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dapat memajukan keaktifan dan prestasi akademik 

peserta didik (Hidayah & Ningsih, 2021). Dengan kata lain, pendidik perlu 

menggunakan..model pembelajaran-.yang tepat dan menarik untuk meraih-

..tujuan pembelajaran yang diinginkan supaya peserta didik tidak jenuh 

karena model yang digunakan menarik yang mendukung peserta-didik lebih 

berperan?dalam proses-pembelajaran. Alternatif model-pembelajaran yang-

efektif yang dapat digunakan merupakan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP). Model pembelajaran missouri mathematics 

project (MMP) merupakan model pembelajaran yang meningkatkan 

keberhasilan dan prestasi akademik pesrta didik.  

Model pembelajaran MMP merupakan model pembelajaran terstruktur 

yang mirip dengan struktur pembelajaran matematika (SPM), namun MMP 

berkembang melalui tahapan-tahapan yang sistematis dengan baik (Purwanti, 
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2015). Model pembelajaran missouri mathematics project merupakan model 

pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan pemecahan masalah 

matematika peserta-didik sehingga?peserta-didik pada akhirnya dapat 

menyusun jawabannya sendiri melalui banyak pengalaman yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikannya (Harianda, 2021). Model pembelajaran MMP 

merupakan suatu rancangan pembelajaran matematika yang melibatkan 

peserta didik dalam suatu rencana yang dilakukan secara perseorangan 

maupun kelompok yang berupa latihan-latihan soal  untuk menerapkan 

pengetahuan yang akan dicapai (Rosmala, 2018). 

Berdasarkan dari pernyataan diatas, peneliti menyimpulkan missouri 

mathematics project (MMP) merupakan model pembelajaran dengan konsep 

pembelajaran terstruktur dimana model pembelajaran ini termasuk ke dalam 

model pembelejaran efektif yang berorientasi kepada pembalajaran aktif, 

efektif dan menyenangkan yang di mana kegiatan awalnya adalah 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik terutama dalam pembelajaran 

matematika serta tugas pendidik dalam model MMP ini harus 

menghubungkan materi ajar dengan situasi yang ada di dunia nyata atau 

secara kontekstual dan harus dapat membuat peserta didik menemukan 

konsep pembelajaran secara mandiri melalui latihan-latihan yang ada sesuai 

dengan sintak dari model MMP ini agar terciptanya proses pembelajaran yang 

membuat peserta didik lebih aktif dari pada pendidik. 
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) 

Susanti et al., (2013) menyatakan langkah-langkah model pembelajaran 

MMP terbagi atas 5 langkah yaitu sebagai berikut: 

1) Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan ini, tindakan yang diambil sebagai berikut: 

a) Mengulang pelajaran terdahulu dengan menggaitkannya pada 

materi-.pembelajaran yang akan berlangsung, 

b) Mendiskusikan soal-soal pekerjaan rumah (PR) pada pertemuan 

terdahulu dan menawarkan solusi bagi-peserta didik jika menurut 

peserta didik ada materi yang terlalu membingungkan bagi peserta-

didik, dan? 

c) Mendorong peserta-didik dengan memberikan lebih-banyak contoh 

soal dengan menghubungkan contoh soal yang dirasa sulit oleh 

peserta didik dengan masalah kehidupan nyata atau secara 

kontekstual terkait latihan yang telah kita sebutkan sebelumnya.  

2) Pengembangan  

Langkah-.yang-.diambil-.dalam pengembangan ini sebagai berikut: 

a) Pendidik mengembangkan persepsi yang trendi dan memperluas 

konsep pembelajaran dari proses pembelajaran sebelumnya, dan 

b) Pendidik menjelaskan materi pembelajaran dengan cara 

mendiskusikannya secara bersama-samaa dengan peserta didik dan 
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memberikan contoh dalam bentuk pembelajaran kontekstual.  

Pada tahap ini, pendidik juga dapat memimpin diskusi kelas agar 

meraih  tujuan pembelajaran dengan menerapkan  metode tanya?jawab. 

3) Latihan-terkontrol (belajar kooperatif) 

Dalam langkah-.ini pendidik memberikan latihan yang dikerjakan 

secara berkelompok yang diawasi langsung dibawah pengawasan 

pendidik agar mencegah terjadinya miskonsepsi pada proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung.  

4) Kerja mandiri 

Dalam langkah ini peserta didik akan diberikan tugas yang harus 

mereka kelarkan sendiri untuk-meningkatkan-kemampuan penalaran 

peserta-didik dan dalam-langkah ini seharusnya peserta didik sudah 

mampu?memahami-konsep yang dipelajari pada tahap pengembangan 

dan latihan terkontrol pada tahap sebelumnya. 

5) Penugasan/PR 

Dalam langkah ini pendidik membagikan penugasan pada peserta 

didik dalam bentuk proyek. Tugas ini diberikan agar peserta didik dapat 

mengulang proses pembelajaran sebelumnya pada langkah terdahulu 

yang telah dilaksanakan sebelumnya dan mengulang materi pada proses 

pembelajaran selanjutnya di rumah. 
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c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

Kelebihan dari model pembelajaran missouri mathematics project 

(MMP) adalah sebagai berikut: 

a) Waktu yang digunakan relatif lebih baik karena diatur dengan sangat 

tepat yang mengakibatkan banyak materi yang dapat diberikan 

kepada peserta didik selama tahap pengembangan. 

b) Terdapat kumpulan  latihan-latihan soal yang ditujukan agar 

kualifikasi peserta didik dalam memecahkan permasalahan dari 

berbagai jenis soal dan konsep yang diperkenalkan semakin luas dan 

kuat  

c) Menjalin komunikasi yang baik antar sesama peserta didik melalui 

latihan terkontrol. 

d) Menciptakan suasana yang sesuai dengan kurikulum 2013 dimana 

peserta didik lebih aktif dari pada pendidik. 

Kekurangan model pembelajaran missouri mathematics project 

(MMP) adalah sebagai berikut: 

a) Jika salah-.satu peserta-didik tidak memahami pelajaran, peserta 

didik tersebut tidak akan mengikuti pelajaran dan tidak akan 

menerapkan model pembelajaran MMP dengan baik. 

b) Jika peserta didik yang kurang memahami konsep pembelajaran dan 

terdapat peserta didik yang tidak hadir pada pertemuan sebelumnya, 
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maka langkah-langkah yang telah dilakukan sebelumnya harus terus 

berlanjut tanpa dilakukannya pengulangan. 

B. Penelitian-yang-Relevan  

1. Putri & Ananda (2020) melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan 

Lokal Untuk Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut menghasilkan 

LKPD yang dapat membatu peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

sangat menarik bagi peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik.  

2. Wandari et al., (2018) melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada Materi 

Geometri Berbasis Budaya Jambi untuk Meningkatkan Kreativitas 

Siswa”. Penelitian tersebut menghasilkan LKPD yang layak untuk 

digunakan dan hasil belajar peserta didik dalam materi geometri bangun 

datar meningkat.  

3. Warni et al., (2022) melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

LKPD dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Berbasis 

Motif Kain Sarung Batak Toba pada Materi Transformasi”. Penelitian 

tersebut menghasilkan LKPD yang sangat efektif digunakan, respon 

peserta didik positif, serta pantas dipakai sebagai tambahan sumber 

belajar karena hasil tes belajar peserta didik memenuhi bahkan 

melampaui batas ketuntasan di kelas. 
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C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Berfikir 

 Peserta didik tidak tertarik untuk mempelajarinya 

 Proses pembelajaran menjadi lebih monoton dan pasif 

 Peserta didik cepat meras jenuh 

 Hasrat belajar peserta didik rendah 

Pengembangan lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang 

Memanfaatkan LKPD dalam pembelajaran dengan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) 

Mengakibatkan   

Langkah yang diambil 

Kebanyakan LKPD yang dipakai oleh peserta didik masih umum, penyajian 

materinya sederhana, tidak ada penjelasan, gambar yang diberikan mungkin 

tidak menarik bagi peserta didik dan tidak relevan dengan kehidupan nyata. 

Pelaksanaan  

Menghasilkan 

Lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model 

pembelajaran missouri mathematics project (MMP) yang efektif, inovatif, dan 

kreatif bagi peserta didik sehingga dapat memotivasi peserta didik, menaikkan 

hasil belajar, dan membangkitkan tingkat rasa ingin belajar peserta didik. 
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BAB IIIii 

METODE-PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan-Waktu-Penelitian 

Penelitian-dilaksanakan-di SMP Swasta PAB 19 Manunggal yang 

beralamat di Jln. Veteran Pasar IX Kel. Manunggal Kec. Labuhan Deli dan  

dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. 

B. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini termasuk kedalam kategori jenis penelitian dan 

pengembangan-.atau-.research-.and development- (R&D). Penelitian 

pengembangan bukanlah upaya untuk mengetes teori, namun upaya akan 

menggunakan produk yang efesien untuk sekolah (Hanafi, 2017). Metode 

penelitian research-.and development- (R&D) dimanfaatkan untuk membuat 

produk yang berbeda dan mengetes efektivitas produk tersebut (Sugiyono, 

2016). Dengan kata lain metode pengembangan research and development 

(R&D) merupakan metode pengembangan yang menciptakan sebuah produk 

untuk menentukan apakah produk layak atau tidak digunakan.  

Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan adalah lembar kerja-

.peserta-didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan menggunakan 

model pembelajaran missouri mathematics project (MMP). Pengembangan 

produk LKPD ini menggunakan pengembangan  model  Plomp (Visscher-

Voerman, Gustafson, & Plomp, 1999). Model plomp terbagi atas 5 fase 
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pengembangan yaitu: (1) fase investigasi awal (prelimenary investigation), 

(2) fase desain (design), (3) fase realisasi/konstruksi 

(realization/construction), (4) fase tes, evaluasi, revisi (test, evaluation and 

revision), dan (5) fase implementasi (implementation).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan Plomp 

 

Keterangan: 
 

Kegiatan-pengembangan 

Alur-kegiatan-tahap-pengembangan 

Arah-kegiatan-timbal-balik-antara tahapan pengembangan dan 

implementasi yang dilakukan 

Arah kegiatan balik ketahapan pengembangan selanjutnya 
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Gambar z3.2 zDiagram zAlur zFase zPengembangan zPlomp 

Analisis zKebutuhan Peserta Didik 

Validasi z zmateri dan media 

Tes hasil 

belajar 

Tidak 

Prototipe 3 
Uji coba  
terbatas 

 

Apakah 

Efektif 

Tidak 

Revisi 

Investigasi zAwal 

Lembar zKerja zPeserta zDidik zBidang zDatar zBerbasis zBudaya zPadang zdengan 

zModel zPembelajaran zMissouri zMathematics zProject z(MMP) 

Prototipe 4 

Ya 

Revisi kecil 

Tanpa revisi 

Revisi kecil 

 

 
 

 

Analisis zKurikulum Analisis zKonsep 

Desain z 

Desain zPrototipe 

Lembar zkerja zpeserta zdidik zbidang zdatar 

zberbasis zbudaya zPadang zdengan zmodel 

zpembelajaran zmissouri zmathematics zproject 

z(MMP) 

Desain zInstrumen 

 Lembar zvalidasi zahli zmateri zdan zahli 

zmedia 

 Lembar zangket zrespon zpeserta zdidik 

 Soal tes hasil belajar 

 Validasi zahli zmateri  Validasi zahli zmedia 

 Analisis zhasil zvalidasi 

Apakah 

valid 

 Revisi zkecil 

Prototipe z2 Angket respon perserta didik 

Tanpa zrevisi 

 Revisi besar 

Prototipe 3 

 Revisi 

Prototipe zfinal 

Ya 

Prototipe baru 

baru 

 

Tidak Ya 

 

  

 

Apakah 

Praktis 

Tanpa revisi 

 



30 
 

 

Keterangan: 

=-Kegiatan 

=-Urutan 

=-Siklus-yang-diperlukan 

=-Hasil 

=-Fase-pengembangan 

=-Pertanyaan 

 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mengembangan produk lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis 

budaya Padang dengan model pembelajaran missouri mathematics project 

(MMP): 

1. Investigasi-Awal (Preliminary Investigation) 

Pada fase-ini peneliti menggali definisi masalah, pengumpulan informasi, 

dan perencanaan kegiatan sebagai sumber bahan untuk membuat produk 

LKPD. Pada fase ini yang dilakukan merupakan menganalisis-kurikulum, 

menganalisis kebutuhan peserta-.didik, menganalisis konsep, dan 

merencanakan kegiatan penelitian yang baik untuk dimasukkan dalam 

tinjauan pustaka. Keempat kegiatan tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a. Analisis kurikulum  

Analisis kurikulum dilakukan untuk menelaah kurikulum yang 

digunakan pada proses kegiatan pelaksanaan belajar mengajar di sekolah 
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khususnya di kelas VII SMP Swasta PAB 19 Manunggal. Fase ini 

bertujuan untuk mengetahui kompetensi apa yang harus dicapai pada 

materi bidang datar yang akan dikembangkan. Berdasarkan dari analisis 

kurikulum, kompetensi dasar (KD) yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran pada materi bidang datar adalah sebagai berikut: 

3.11. Menjelaskan segitiga dengan menggunakan masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat segitiga, menganalisis jenis-jenis segitiga, 

dan mengaitkan rumus keliling dan luas segitiga. 

3.12. Menjelaskan segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) 

dengan menggunakan masalah kontekstual, menentukan sifat-sifat 

segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) dan 

mengaitkan rumus keliling dan luas segiempat (persegi, persegi 

panjang, dan jajargenjang). 

3.13. Menjelaskan trapesium, belah ketupat, dan layang-layang dengan 

menggunakan masalah kontekstual, menentukan sifat-sifat 

trapesium, belah ketupat, dan layang-layang, dan mengaitkan 

rumus keliling dan luas trapesium, belah ketupat, dan layang-

layang. 

3.14. Menjelaskan lingkaran dengan menggunakan masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat lingkaran, dan mengaitkan rumus keliling 

dan luas lingkaran. 
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4.11. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

segitiga. 

4.12. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) 

4.13. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

trapesium, belah ketupat dan layang-layang. 

4.14. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

lingkaran. 

b. Analisis-kebutuhan-peserta.didik  

Fase ini dilakukan untuk-menelaah kebutuhan..peserta didik terkait 

media pembelajaran yang?..dipakai pada proses pembelajaran untuk 

mengakomodasi peserta didik dalam menguasai materi pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum yang dipakai. Pada fase ini kebutuhan peserta 

didik dilakukan dengan observasi langsung ke sekolah yang telah dipilih 

sebelumnya yaitu SMP Swasta PAB 19 Manunggal. Berdasarkan dari 

observasi yang dilakukan di sekolah tersebut, kurikulum yang digunakan 

peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat memberikan 

pemahaman konsep dalam bentuk nyata atau secara kontekstual serta 

harus dapat membangun sikap aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga peneliti terdorong untuk mengembangkan lembar 

kerja peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP) agar peserta didik dapat 
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mengimplementasikan kurikulum 2013 yang digunakan dengan baik 

serta peserta didik dapat menemukan konsep pembelajaran secara 

mandiri melalui model pembelajaran yang digunakan dan dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

c. Analisis konsep  

Fase ini dilakukan untuk menelaah konsep pembelajaran supaya 

mampu mendapatkan konsep pokok pembelajaran yang dapat membawa 

konteks budaya sebagai implementasi dari pembelajaran kontekstual. 

Pada fase ini diharapkan pendidik dapat menggunakan budaya yang ada 

di Indonesia sebagai inovasi baru dalam mengembangkan LKPD. Salah 

satu budaya yang dapat dijadikan referensi adalah budaya Padang. 

Dimana hal yang mendasari peneliti ingin memadukan lembar kerja 

peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang adalah karna LKPD 

yang dimiliki oleh peserta didik di SMP Swasta PAB 19 Manunggal 

belum menerapkan konteks budaya sebagai contoh dari pembelajaran 

yang dilakukan secara kontekstual. 

d. Merencanakan,kegiatan,penelitian  

Berlandaskan dari,.penjabaran masalah,.yang ditemukan oleh 

peneliti maka peneliti akan mengembangkan produk yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Peneliti juga 

menggabungkan budaya Padang dengan produk yang akan 

dikembangkan agar peserta didik dapat menambah wawasan mengenai 
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budaya yang ada di Indonesia. Sehingga peneliti mengangkat judul 

lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan 

model pembelajaran missouri mathematics project (MMP). Adapun 

rancangan yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain yaitu medesain 

RPP dan mendesain LKPD yang kreatif agar peserta didik tertarik untuk 

menggunakan dan mempelajari LKPD tersebut. 

2. Fase Desain (design) 

Pada fase desain ini peneliti mendesain produk yang akan dikembangkan 

sesuai dengan analisis yang ada pada fase investigasi awal dan produk yang 

dihasilkan akan dinamakan prototipe 1. Selanjutnya peneliti membuat 

kerangka kerja produk LKPD yang akan dikembangkan yaitu dengan 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, 

membuat kerangka LKPD bidang datar berbasis budaya Padang dengan 

model pembelajaran missouri mathematics project dan membuat angket untuk 

instrumen penelitian. Adapun kerangka kerja penyusunan desain LKPD 

sebagai,berikut:  

a. Tahap desain rencana,pelaksanaan,pembelajaran, (RPP) 

RPP harus dibuat berdasarkan dari kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai dalam membuat produk pengembangkan LKPD ini. 
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b. Tahap desain produk. 

Produk yang didesain berupa lembar kerja peserta didik. LKPD yang 

didesain harus semenarik mungkin agar peserta didik,tertarik,.untuk 

mempelajari dan menggunakannya. LKPD yang biasa digunakan peserta 

didik hanya di desain secara sederhana dengan tampilan warna hitam 

putih sedangkan LKPD yang dibuat oleh peneliti akan menampilkan 

warna yang menarik dan dipadukan dengan budaya Padang agar dapat 

memberikan contoh pembelajaran secara kontekstual serta menggunakan 

model pembelajaran missouri mathematics project yang memberikan 

banyak latihan soal. 

c. Tahap desain instrumen,penelitian 

Instrumen penelitian,.yang,.digunakan,.pada penelitian ini terdiri 

atas 3 yaitu instrumen validasi, instrumen kepraktisan, dan instrumen 

keefektifan yang akan,dijelaskan,sebagai,berikut: 

1) Instrumen validasi 

Instrumen validasi digunakan untuk melihat valid atau tidak 

valid produk yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari 

instrumen validasi ini berasal dari lembar validasi yang dinilai 

oleh validator. Lembar validasi terbagi atas 3 yaitu : 

a) Lembar,validasi RPP 

Pada lembar validasi RPP peneliti mencari referensi 

tentang lembar validasi RPP dari berbagai sumber agar 
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menghasilkan lembar validasi RPP  yang efektif. Kisi-kisi 

yang dilakukan untuk lembar validasi RPP dirancang sesuai 

dengan materi dan model pembelajaran yang akan peneliti 

pakai pada produk yang dikembangkan. 

b) Lembar,validasi,ahli,materi terhadap LKPD 

Untuk membuat lembar validasi ahli materi terhadap 

LKPD yang dilakukan oleh peneliti merupakan mencari 

referensi tentang lembar validasi dari berbagai sumber agar 

menghasilkan lembar validasi LKPD yang efektif. Kisi-kisi 

yang dilakukan untuk lembar validasi ahli materi dirancang 

sesuai dengan materi yang peneliti pilih yaitu,materi bidang 

datar. 

c) Lembar,validasi,ahli,media  terhadap LKPD 

Untuk membuat lembar validasi ahli media terhadap 

LKPD yang dilakukan oleh peneliti merupakan mencari 

referensi tentang lembar validasi dari berbagai sumber agar 

menghasilkan lembar validasi ahli media yang efektif. Kisi-

kisi yang dilakukan untuk lembar validasi ahli media 

dirancang sesuai dengan media yang akan peneliti 

kembangkan yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). 
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2) Instrumen-kepraktisan  

 Instrumen kepraktisan dilakukan untuk melihat nilai 

kepraktisan dari penggunaan produk LKPD yang dikembangkan. 

Data yang diperoleh dari instrumen kepraktisan ini berasal dari 

angket respon peserta didik. Angket respon peserta didik 

dirancang dengan mencari referensi dari berbagai sumber. 

3) Instrumen keefektifan  

Instrumen keefektifan dilakukan untuk melihat nilai 

keefektifan dari penggunaan produk LKPD yang dikembang. 

Data yang diperoleh dari instrumen keefektifan ini berasal dari tes 

hasil belajar. Tes hasil belajar dirancang sesuai dengan materi 

yang dipelajari pada produk LKPD yang dikembangkan. 

3. Fase-Realisasi/Konstruksi-(Realization/construction) 

Fase realisasi digunakan untuk merealisasikan produk pengembangan 

yang telah di desain pada fase desain sebelumnya yaitu dengan 

merealisasikan prototipe 1. Hasil dari fase realisasi/konstruksi ini berupa 

produk lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang 

dengan model pembelajaran missouri mathematics project yang telah didesain 

terlebih dahulu. 

4. Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 

Pada fase tes ini prototipe 1 akan dinilai atau dites kevalidannya oleh 

validator. Hasil tes ini dilakukan dengan validasi materi pembelajaran yang 
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terdapat di dalam LKPD dan validasi media pembelajaran yang 

dikembangkan yaitu LKPD. Validasi ini dilakukan oleh 3 validator yang 

terdiri dari 2 dosen ahli dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan 

1 guru matematika dari SMP Swasta PAB 19 Manunggal. 

 Hasil dari validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah produk yang 

dikembangkan sudah valid dan jika terdapat beberapa kesalahan maka 

peneliti dapat melanjutkan ke fase evaluasi untuk memperbaiki produk yang 

dikembangkan.  

Setelah fase tes selesai, selanjutnya masuk ke fase evaluasi. Fase evaluasi 

ini sangat penting dilakukan karena dengan melakukan evaluasi peneliti dapat 

memperbaiki produk yang dikembangkan berdasarkan pada fase tes 

sebelumnya. Saran dan masukan digunakan sebagai referensi dalam  

mengevaluasi produk yang dikembangkan.   

Fase revisi dilakukan berdasarkan dari fase tes dan fase evaluasi. Apabila 

hasil tes dan evaluasi mengarahkan untuk melakukan revisi maka fase ini 

dilakukan untuk merevisi produk yang dikembangkan dengan menghasilkan 

prototipe 2. Jika hasil dari validasi materi dan media dari produk yang 

dikembangkan menunjukkan: 

a. Valid tanpa revisi, maka peneliti dapat langsung melakukan uji coba 

lapangan tanpa menghasilkan prototipe 2. 

b. Valid dengan sedikit revisi, maka peneliti perlu merevisi produk yang 

dikembangkan berdasarkan dari saran dan masukan pada fase tes dan 
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evaluasi. Hal ini akan menghasilkan prototipe 2 yang kemudian prototipe 

2 ini dapat di uji cobakan langsung setelah prototipe 2 selesai di revisi. 

c. Tidak valid, maka peneliti harus melakukan revisi secara keseluruhan 

dan akan menghasilkan prototipe baru serta peneliti akan memulai 

kembali ke tahap memvalidasi materi dan media yang dikembangkan 

kepada seluruh validator yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap 

ini ada kemungkinan terjadi siklus atau kegiatan memvalidasi produk 

yang dikembangkan secara berulang-ulang untuk memperoleh produk 

yang valid digunakan. 

5. Fase Implementasi (Implementation) 

Fase ini merupakan fase akhir dalam mengembangkan produk LKPD ini. 

Fase ini digunakan untuk melihat kepraktisan dan keefektifan produk LKPD 

yang dikembangkan. Data yang diperoleh untuk mengetahui kepraktisan 

produk LKPD yang dikembangkan didapatkan berdasarkan angket respon 

peserta didik dan data yang diperoleh untuk mengetahui keefektifan produk 

LKPD yang dikembangkan didapatkan berdasarkan tes hasil belajar. Dimana 

pada fase ini penelitian dilakukan hanya dalam skala kecil yaitu hanya 

dilakukan pada 1 sekolah saja karena akan membutuhkan waktu yang 

lama,dan biaya yang besar,jika dilakukan dalam skala besar. Pada fase ini 

LKPD yang sudah divalidasi dan direvisi langsung digunakan oleh peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Setelah proses pembelajaran selesai 

dilakukan peneliti akan memberikan angket respon peserta didik untuk 
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melihat kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan dan untuk memperoleh 

nilai kepraktisan dari LKPD tersebut. Jika hasil dari nilai kepraktisan 

penggunaan LKPD menunjukkan:  

a. Praktis, maka peneliti berhasil dalam mengembangkan LKPD yang 

praktis bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

b. Tidak praktis, maka peneliti perlu mengkaji ulang produk LKPD yang 

dikembangkan agar menghasilkan produk LKPD yang praktis digunakan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran 

Setelah diberikan angket respon peserta didik maka peneliti memberikan 

tes hasil belajar kepada peserta didik berupa soal pilihan berganda sebanyak 

10 soal untuk melihat keefektifan dari LKPD yang dikembangkan dan untuk 

memperoleh nilai keefektifan dari LKPD tersebut. Jika hasil dari nilai 

keefektifan penggunaan LKPD menunjukkan :  

a. Efektif, maka peneliti berhasil dalam mengembangkan LKPD yang efektif 

bagi peserta didik dalam proses pembelajaran.  

b. Tidak efektif, maka peneliti perlu mengkaji ulang produk LKPD yang 

dikembangkan agar menghasilkan produk LKPD yang efektif digunakan 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran.  

C. Instrumen-Penelitian  

Instrumen,penelitian merupakan alat yang dipakai untuk memperoleh 

data yang diinginkan sesuai dengan apa yang ingin dicapai melalui produk 

yang dikembangkan maka instrumen penelitian ini terdiri atas 3 jenis yaitu: 
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(1) lembar validasi, (2) angket respon peserta didik, dan (3) lembar tes hasil 

belajar. Hal ini akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1) Lembar-validasi  

Lembar-validasi dilakukan untuk memperoleh data kevalidan 

terhadap RPP,dan LKPD yang dikembangkan yaitu lembar kerja peserta 

didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran 

missouri mathematics project. Lembar validasi juga menjadi dasar 

pengembangan produk ini karena dengan melakukan validasi peneliti 

dapat menerima masukan dan saran yang dapat membuat LKPD yang 

dikembangkan menjadi lebih valid untuk digunakan. Lembar validasi 

akan dinilai oleh 2 dosen ahli dari Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara dan 1 guru matematika dari SMP Swasta PAB 19 Manunggal. 

Berikut kisi-kisi penilaian untuk seluruh lembar validasi:     

Tabel 3.1 Kisi-kisi Penilaian Lembar Validasi terhadap RPP 

No. Aspek-yang-Dinilai No. Butir 

1. Segi identitas 1 

2. Rumusan indikator/tujuan pembelajaran 2, 3, 4 

3. Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 5, 6 

4. Pemilahan sumber belajar/media pembelajaran 7, 8, 9 

5. Skenario/langkah-langkah pembelajaran 10, 11, 12 

6. Penelitian hasil belajar 13, 14, 15 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Penilaian Lembar Validasi terhadap LKPD  

No. Aspek-yang-Dinilai No. Butir 

1. Segi kepantasan isi 1, 2, 3, 4, 5, 6 

2. Segi kepantasan bahasa 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 

3. Segi kepantasan kegiatan 14, 15, 16, 17 

4. Segi kepantasan tampilan 18, 19, 20, 21 

5. Segi kepantasan penyajian 22, 23, 24, 25 
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6. 
Segi kepantasan pelaksanaan dan 

pengukuran 
26, 27, 28 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Penilaian Materi terhadap LKPD 

No. Aspek-yang-Dinilai No. Butir 

1. 
Kejelasan bahasa dan gambar yang 

digunakan 
1, 2, 3, 4 

2. Kejelasan dalam urutan pembelajaran  5 

3. 
Kejelasan pada struktur pertanyaan-

pertanyaan 
6, 7 

4. Kejelasan materi  8 

5. 
Kejelasan materi dengan kebutuhan 

peserta didik 
9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 20 

 

2) Lembar angket,respon,peserta-didik 

Untuk memperoleh nilai kepraktisan penggunaan LKPD 

yang,.dikembangkan dapat dilakukan dengan lembar angket respon 

peserta didik dengan cara memberikan lembar kerja peserta didik bidang 

datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran missouri 

mathematics project kepada peserta,didik,setelah selesai 

menggunakan,LKPD yang,.telah dikembangkan. Berikut kisi-kisi dari 

angket respon peserta didik: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Angket Respon Peserta Didik 

No. Aspek yang Dinilai No. Butir 

1. Pernyataa-positif 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 

2. Pernyataan-negatif 1, 3 
 

3) Lembar Tes Hasil Belajar (THB) 

Lembar tes hasil belajar dilakukan untuk memperoleh data 

keefektifan terhadap LKPD yang dikembangkan yaitu lembar kerja 

peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model 
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pembelajaran missouri mathematics project (MMP). Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini berupa soal pilihan berganda sebanyak 10 

soal. Berikut kisi-kisi tes hasil belajar (THB): 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Lembar Tes Hasil Belajar (THB) 

No Kompetensi Dasar Indikator Klasifikasi No. 

Soal 

1 Menjelaskan segitiga 

dengan menggunakan 

masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat 

segitiga, menganalisis 

jenis-jenis segitiga, dan 

mengaitkan rumus keliling 

dan luas segitiga 

3.11.1. Menjelaskan 

definisi segitiga 

3.11.2. Menentukan 

sifat-sifat 

segitiga 

3.11.3. Menganalisis 

jenis-jenis 

segitiga 

3.11.4. Menemukan 

rumus keliling 

dan luas segitiga 

C2 2 

2 Menjelaskan segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

dan jajargenjang) dengan 

menggunakan masalah 

kontekstual, menentukan 

sifat-sifat segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

dan jajargenjang) dan 

mengaitkan rumus keliling 

dan luas segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

dan jajargenjang) 

3.12.1. Menjelaskan 

definisi 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

3.12.2. Menentukan 

sifat-sifat 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

jajargenjang)  

3.12.3. Menemukan 

rumus keliling 

dan luas 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

C5 3 
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jajargenjang)  

3 Menjelaskan trapesium, 

belah ketupat, dan layang-

layang dengan 

menggunakan masalah 

kontekstual, menentukan 

sifat-sifat trapesium, belah 

ketupat, dan layang-

layang, dan mengaitkan 

rumus keliling dan luas 

trapesium, belah ketupat, 

dan layang-layang 

3.13.1. Menjelaskan 

definisi 

trapesium, belah 

ketupat dan 

layang-layang 

3.13.2. Menentukan 

sifat-sifat 

trapesium, belah 

ketupat dan 

layang-layang 

3.13.3. Menemukan 

rumus keliling 

dan luas 

trapesium, belah 

ketupat dan 

layang-layang 

C1 5 

4 Menjelaskan lingkaran 

dengan menggunakan 

masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat 

lingkaran, dan mengaitkan 

rumus keliling dan luas 

lingkaran 

3.14.1. Menjelaskan 

definisi 

lingkaran 

3.14.2. Menentukan 

sifat-sifat 

lingkaran 

3.14.3. Menemukan 

rumus keliling 

dan luas 

lingkaran 

C3 1 

5 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan segitiga 

4.11.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan segitiga 

C4 9 

6 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan segiempat 

(persegi, persegi panjang, 

dan jajargenjang) 

4.12.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

C4 4,6 
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segiempat 

(persegi, persegi 

panjang dan 

jajargenjang) 

7 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan trapesium, belah 

ketupat, dan layang-layang 

4.13.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

trapesium, belah 

ketupat dan 

layang-layang 

C5 7,8 

8 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan lingkaran 

4.14.1.Memecahkan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

lingkaran 

C6 10 

 

D. Teknik-Pengumpulan-Data  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

terdiri atas 3 yaitu sebagai berikut:  

1) Validasi  

Data yang diperoleh merupakan data validasi terhadap media 

pembelajaaran LKPD yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan 

dibagikan kepada validator ahli materi dan ahli media untuk 

memperhitungkan aspek-aspek yang terdapat dalam LKPD yang 

dikembangkan. Peneliti memberikan LKPD yang dikembangkan serta 

lembar validasi kepada validator untuk memperoleh nilai validasi. 
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2) Angket,respon,peserta-didik  

Untuk mengumpulkan nilai kepraktisan penggunaan LKPD 

yang,.dikembangkan maka peneliti membagikan lembar angket respon 

peserta didik setelah peserta didik selesai menggunakan LKPD yang 

dikembangkan. Dengan membagikan lembar angket respon peserta didik 

tersebut maka peneliti akan mengetahui nilai kepraktisan dari 

penggunaan LKPD yang dikembangkan. 

3) Lembar tes hasil belajar 

Data yang diperolah merupakan data keefektifan media 

pembelajaran LKPD yang dikembangkan. Teknik yang dilakukan untuk 

memperoleh nilai keefektifan produk LKPD yaitu dengan memberikan 

soal pilihan berganda sebanyak 10 soal kepada  peserta didik. 

E. Teknik-Analisis-Data 

Teknik,.analisis,.data,.yang-.digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 3 

yaitu,sebagai,berikut: 

1. Teknik analisis validasi 

Teknik ini dipakai untuk mengetahui valid atau tidak RPP dan 

LKPD yang dikembangkan yang berlandaskan kepada skala Likert. 

Riduwan (2012) menyatakan kategori penilaian untuk setiap validator 

adalah sebagai,berikut: 
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Tabel 3.6 Pedoman Penskoran Validasi 

Pilihan-Jawaban Skor  

Sangat-Baik 4 

Baik 3 

Kurang,Baik 2 

Tidak.Baik 1 
 

Sudijono (2014) menyatakan rumus,menghitung-total jumlah dari 

nilai tiap-validator,sebagai,berikut: 

�̅� =  
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

�̅� = Total rata-rata,validasi 

𝑥𝑖 = Skor instrument penilaian 

n   = Banyaknya instrument penilaian 

Widoyoko (2012) menyatakan hasil total nilai keseluruhan dari 

seluruh validator dalam uji valid LKPD diinterpretasikan kedalam 

kriteria validasi yang dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.7 Kriteria Pengkategorian Validasi 

Interval Skor Kategori 

0 < �̅� ≤ 1,75 Tidak Valid 

1,75 < �̅� ≤ 2,50 Kurang Valid 

2,50 < �̅� ≤ 3,25 Valid 

3,25 < �̅� ≤ 4,00 Sangat Valid 
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Keterangan: 

 Apabila total keseluruhan nilai validasi,0 sampai,dengan 1,75 

maka,.RPP dan LKPD dikelompokan kedalam kategori tidak 

valid,dan,perlu,pergantian. 

 Apabila total keseluruhan nilai validasi 1,75 sampai-dengan 2,50 

maka,.RPP,.dan LKPD dikelompokan kedalam kategori 

kurang,valid,dan,perlu,perbaikan. 

 Apabila total keseluruhan nilai validasi 2,50 sampai dengan 3,25 

maka RPP dan LKPD dikelompokan kedalam kategori valid. 

 Apanila total keseluruhan nilai validasi 3,25 sampai dengan 4,00 

maka,.RPP,.dan LKPD,.dikelompokan kedalam kategori sangat-

valid. 

2. Teknik,analisis-kepraktisan  

Teknik ini dipakai untuk mengetahui kepraktisan LKPD,yang 

digunakan,oleh peserta-didik dengan berlandaskan kepada skala likert. 

Riduwan (2012) menyatakan nilai skor dalam angket uji kepraktisan 

dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:  

Tabel 3.8 Pedoman-Penskoran-Angket-Respon-Peserta-Didik 

Skor Pernyataan-positif Pernyataan negatif  

4 Sangat-setuju Tidak-setuju 

3 Setuju Kurang-setuju  

2 Kurang-setuju Setuju  

1 Tidak-setuju Sangat-setuju 
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Sudijono (2014) menyatakan rumus untuk menghitung total jumlah 

dari seluruh nilai angket respon peserta didik sebagai berikut: 

�̅� =  
∑ 𝑃𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan: 

�̅� = Skor rata-rata total kepraktisan 

𝑃𝑖 = Skor rata-rata kepraktisan peserta didik ke i 

n   = Banyaknya peserta didik 

Widoyoko (2012) menyatakan hasil total nilai keseluruhan dari 

seluruh peserta didik dalam uji kepraktisan LKPD diinterpretasikan 

kedalam kriteria kepraktisan yang dapat dilihat berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 3.9 Kriteria-Pengkategorian-Kepraktisan 

Interval Skor Kategori 

0 < �̅� ≤ 1,75 Tidak Praktis 

1,75 < �̅� ≤ 2,50 Kurang Praktis 

2,50 < �̅� ≤ 3,25 Praktis 

3,25 < �̅� ≤ 4,00 Sangat Praktis 
 

Keterangan: 

 Apabila total keseluruhan nilai validasi 0 sampai dengan 1,75 

maka,.RPP,.dan LKPD dikelompokan kedalam kategori tidak 

praktis,dan,perlu,pergantian. 

 Apabila total keseluruhan nilai validasi 1,75 sampai-.dengan 2,50 

maka,.RPP,.dan LKPD dikelompokan kedalam kategori 

kurang,praktis-dan-perlu-perbaikan. 
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 Apabila total keseluruhan nilai validasi 2,50 sampai dengan 3,25 

maka RPP dan LKPD dikelompokan kedalam kategori praktis. 

 Apabila total keseluruhan nilai validasi 3,25 sampai dengan 4,00 

maka RPP dan LKPD dikelompokan kedalam kategori sangat 

praktis. 

3. Teknik analisis keefektifan 

Teknik ini dipakai untuk mengetahui keefektifan LKPD, yang 

digunakan,oleh peserta-didik dengan memberikan lembar tes hasil belajar 

berupa soal pilihan berganda sebanyak 10 soal. 

Sudijono (2014) menyatakan rumus untuk menghitung persentase 

ketuntasan peserta didik sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑃𝑎

𝑃𝑏
 × 100% 

Keterangan: 

𝑃   = Persentase ketuntasan peserta didik 

𝑃𝑎 = Jumlah peserta didik yang tuntas 

𝑃𝑏 = Jumlah keseluruhan peserta didik 

Data hasil belajar peserta didik berdasarkan perumusan persentase 

dapat dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 3.10 Kriteria-Pengkategorian-Keefektifan 

Interval Skor Kategori 

𝑝 > 80 Sangat Efektif 

60 < 𝑝 ≤ 80 Efektif 

40 < 𝑝 ≤ 60 Kurang Efektif 

𝑝 ≤ 40 Tidak Efektif 
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Keterangan: 

 Apabila persentase ketuntasan lebih dari 80 maka LKPD dikatakan 

sangat efektif. 

 Apabila persentase ketuntasan lebih dari 60 sampai dengan 80 maka 

LKPD dikatakan efektif.  

 Apabila persentase ketuntasan lebih dari 40 sampai dengan 60 maka 

LKPD dikatakan kurang efektif. 

 Apabila persentase ketuntasan lebih dari 0 sampai dengan 40 maka 

LKPD dikatakan tidak efektif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Langkah-langkah pengembangan model Plomp terhadap lembar kerja peserta 

didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP) sebagai berikut: 

1. Fase Investigasi Awal 

Pada fase ini peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan 

pendidik di SMP Swasta PAB 19 Manunggal. Dari pelaksanaan tersebut 

peneliti memperoleh informasi dengan melakukan pendefinisian masalah,  

mengumpulkan informasi dan perencanaan kegiatan. Dalam pendefinisian 

masalah dan pengumpulan informasi, peneliti melangkah dari menganalisis 

kurikulum, menganalisis kebutuhan peserta didik, dan menganalisis konsep 

yang kemudian dilanjutkan dengan perencanaan kegiatan. Hasil dari 4 

kegiataan tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

a. Analisis kurikulum  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang dilakukan di kelas 7 

SMP Swasta PAB 19 Manunggal telah menerapkan kurikulum 2013 

dalam proses pembelajaran. Dalam analisis kurikulum ini peneliti 

mengidentifikasi kompetensi dasar (KD) yang dibutuhkan dalam 

mengembangkan lembar kerja peserta didik pada materi bidang datar 
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berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP). Kurikulum 2013 dirancang untuk membuat 

peserta didik dapat bersifat lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 

peserta didik harus mampu mengkonstruksikan penemuan konsep 

pembelajaran secara mandiri. Berdasarkan hasil kompetensi dasar (KD) 

maka peneliti menerapkan beberapa indikator pencapaian kompetensi 

(IPK) yang terkait dengan materi bidang datar yang dapat dilihat 

berdasarkan tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar  Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11. Menjelaskan segitiga 

dengan menggunakan 

masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat 

segitiga, menganalisis 

jenis-jenis segitiga, dan 

mengaitkan rumus 

keliling dan luas 

segitiga. 

3.12. Menjelaskan segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) dengan 

menggunakan masalah 

kontekstual, 

menentukan sifat-sifat 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, dan 

jajargenjang) dan 

mengaitkan rumus 

keliling dan luas 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, dan 

jajargenjang). 

3.11.1. Menjelaskan definisi segitiga. 

3.11.2. Menentukan sifat-sifat segitiga. 

3.11.3. Menganalisis jenis-jenis segitiga. 

3.11.4. Menemukan rumus keliling dan luas 

segitiga. 

3.11.5. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan segitiga. 

 

 

3.12.1. Menjelaskan definisi segiempat 

(persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang). 

3.12.2. Menentukan sifat-sifat segiempat 

(persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang).  

3.12.3. Menemukan rumus keliling dan luas 

segiempat (persegi, persegi panjang, 

dan jajargenjang).  

3.12.4. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan segiempat 

(persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang). 
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3.13. Menjelaskan trapesium, 

belah ketupat, dan 

layang-layang dengan 

menggunakan masalah 

kontekstual, 

menentukan sifat-sifat 

trapesium, belah 

ketupat, dan layang-

layang mengaitkan 

rumus keliling dan luas 

trapesium, belah 

ketupat, dan layang-

layang.  

3.14. Menjelaskan lingkaran 

dengan menggunakan 

masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat 

lingkaran, dan 

mengaitkan rumus 

keliling dan luas 

lingkaran. 

 

3.13.1. Menjelaskan definisi trapesium, belah 

ketupat dan layang-layang. 

3.13.2. Menentukan sifat-sifat trapesium, 

belah ketupat dan layang-layang. 

3.13.3. Menemukan rumus keliling dan luas 

trapesium, belah ketupat dan layang-

layang. 

3.13.4. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan trapesium, 

belah ketupat dan layang-layang. 

 

 

 

3.14.1. Menjelaskan definisi lingkaran. 

3.14.2. Menentukan sifat-sifat lingkaran. 

3.14.3. Menemukan rumus keliling dan luas 

lingkaran. 

3.14.4. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan lingkaran. 

4.11. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

segitiga. 

4.12. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

segiempat (persegi, 

persegi panjang, dan 

jajargenjang). 

4.13. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

trapesium, belah 

ketupat, dan layang-

layang. 

4.14. Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

lingkaran. 

 

4.11.1. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan segitiga. 

 

 

4.12.1. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan segiempat 

(persegi, persegi panjang dan 

jajargenjang).  

 

 

4.13.1. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan trapesium, 

belah ketupat dan layang-layang. 

 

 

 

4.14.1. Memecahkan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan lingkaran 
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b. Analisis kebutuhan peserta didik 

Tahap ini diperoleh berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

terhadap guru matematika serta peserta didik kelas VII SMP Swasta PAB 

19 Manunggal. Dari pelaksanaan tersebut diketahui bahwa bahan ajar 

yang dimiliki peserta didik saat ini yaitu LKPD belum mampu membuat 

peserta didik jauh lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal itu 

disebabkan karena LKPD yang dimiliki peserta didik belum 

menggunakan model pembelajaran di dalamnya, belum menggunakan 

contoh secara kontekstual, sedikitnya latihan soal di dalamnya, belum 

memberikan pemahaman konsep didalamnya, desain yang kurang 

menarik dan kreatif serta warna LKPD yang masih hitam putih yang 

mengakibatkan peserta didik jenuh dan bosan untuk mempelajarinya.  

Kekurangan yang terdapat pada LKPD yang dimiliki peserta didik 

mengakibatkan lemahnya pengetahuan matematika peserta didik yang 

tentunya sangatlah berpengaruh pada rendahnya pencapaian hasil belajar 

peserta didik. Padahal peserta didik memiliki antusias dan motivasi yang 

kuat dalam belajar.  

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan maka peneliti akan 

membuat LKPD yang berbeda dengan yang peserta didik miliki saat ini. 

Dimana peneliti akan membuat LKPD dengan tampilan, desain dan 

warna yang menarik serta menggunakan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP) dimana model ini memiliki sintak yang 
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mampu membuat peserta didik menemukan konsep pembelajaran secara 

mandiri, banyak latihan soal didalamnya serta mampu membuat peserta 

didik jauh lebih aktif dari pada pendidik.  

c. Analisis konsep  

Analisis konsep dilakukan untuk mengindentifikasi, menentukan 

sumber belajar dan isi materi ajar yang mendukung pengembangan 

LKPD yang dikembang. Pada tahap ini peneliti menggabungkan LKPD 

dengan konteks budaya Padang. Dimana budaya Padang akan dijadikan 

sebagai referensi contoh pembelajaran dalam kehidupan nyata pada 

materi bidang datar. Berdasarkan tabel 4.1 pada analisis kurikulum, 

analisis konsep yang dirumuskan peneliti pada materi bidang datar adalah 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Peta Konsep Bidang Datar 

d. Merencanakan kegiatan 

Berdasarkan dari analisis dan masalah-masalah yang ada pada 3 

tahap terdahulu, maka peneliti melakukan pengembangan produk LKPD 

yang inovasi dan kreatif untuk menutupi kekurangan-kekurangan yang 

ada pada LKPD sebelumnya yaitu dengan mengembangkan lembar kerja 

peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model 

pembelajaran missouri mathematics project (MMP). 

 

 

 

JENIS-JENIS 

SEGITIGA 

PENGERTIAN 

SEGITIGA 

KELILING DAN 

LUAS SEGITIGA 
SIFAT-SIFAT 

SEGITIGA 

SE 

PENGERTIAN 

SEGIEMPAT 

SIFAT-SIFAT 

SEGIEMPAT 

 

KELILING DAN LUAS 

JENIS-JENIS SEGIEMPAT 

SEGITIGA 

BIDANG DATAR 

LINGKARAN 

PENGERTIAN 

LINGKARAN 

SIFAT-SIFAT 

LINGKARAN 
KELILING DAN LUAS 

LINGKARAN 

SEGIEMPAT 



58 
 

 

2. Fase Desain 

Pada fase ini peneliti menyusun desain dalam mengembangkan lembar 

kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model 

pembelajaran missouri mathematics project sebagai solusi terkait 

permasalahan yang terdapat pada fase investigasi awal. Hasil dari tahap 

desain yang telah dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:   

a. Mendesain RPP  

Pada peneliti ini, peneliti mendesain RPP yang terdiri dari 4 

pertemuan dengan 2 pertemuan 2x40 menit dan 2 pertemuan 3x40 menit. 

Waktu pada pertemuan disesuaikan dengan kondisi sekarang yang masih 

dalam masa pandemi covid-19 yang menyebabkan peserta didik masih 

belum bisa belajar sesuai dengan waktu yang telah di tentukan pada 

kurikulum. Adapun hasil pengembangan RPP setiap pertemuan adalah 

sebagai berikut: 

1) Pertemuan ke-1  

Sub materi pada pertemuan ke-1 adalah segitiga. 

2) Pertemuan ke-2  

Sub materi pada pertemuan ke-2 adalah segiempat (persegi, persegi 

panjang, dan jajargenjang). 

3) Pertemuan ke-3  

Sub materi pada pertemuan ke-3 adalah trapesium, belah ketupat, 

dan layang-layang. 
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4) Pertemuan ke-4  

Sub materi pada pertemuan ke-4 adalah lingkaran 

b. Mendesain Produk 

1) Cover LKPD 

Pada halaman cover LKPD di desain terdiri dari judul gambar 

dan nama penyusun. Gambar yang terdapat pada cover disesuaikan 

dengan konteks budaya Padang dan didesain semenarik mungkin 

agar dapat menarik perhatian dan minat peserta didik untuk 

mempelajari LKPD ini. Berikut desain cover LKPD yang 

dikembangkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.2 Cover LKPD 

2) Kata pengantar  

Kata pengantar berisikan uraian tentang ungkapan dan harapan 

penulis kepada pembaca agar mampu memahami konsep bidang 

datar dan mempelajari LKPD yang telah dikembangkan. (Terlampir) 
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3) Kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

pencapaian kompetensi (IPK) 

Pada halaman kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) diperlihatkan agar peserta 

didik mengetahui apa yang harus dicapai setelah menggunakan dan 

mempelajari LKPD yang telah di telah dikembangkan. (Terlampir) 

4) Daftar isi  

Pada halaman ini disusun untuk mempermudah peserta didik 

dalam mencari materi pada bidang datar. (Terlampir) 

5) Peta konsep  

Peta konsep disusun untuk memperlihatkan sub materi apa saja 

yang akan dipelajari dalam LKPD. (Terlampir) 

6) Tujuan pembelajaran  

Tujuan pembelajaran diperlihatkan agar peserta didik  

mengetahui tujuan dari mempelajari materi yang ada di dalam 

LKPD. Tujuan pembelajaran tersebut sebagai berikut:  

Melalui model pembelajaran missouri mathematics project 

(MMP), peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan definisi dari segitiga dengan benar,  

2. Menentukan sifat-sifat dari segitiga dengan benar,  

3. Menganalisis jenis-jenis segitiga dengan benar,  

4. Menentukan keliling dan luas segitiga dengan benar,  
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5. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan segitiga dengan tepat, 

6. Menjelaskan definisi dari segiempat (persegi, persegi panjang, 

dan jajargenjang) dengan benar,  

7. Menentukan sifat-sifat dari segiempat (persegi, persegi panjang, 

dan jajargenjang) dengan benar,  

8. Menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, persegi 

panjang, dan jajargenjang) dengan benar,  

9. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) 

dengan tepat. 

10. Menjelaskan definisi dari trapesium, belah ketupat, dan layang-

layang dengan benar,  

11. Menentukan sifat-sifat dari trapesium, belah ketupat, dan layang-

layang dengan benar,  

12. Menentukan keliling dan luas trapesium, belah ketupat, dan 

layang-layang dengan benar,  

13. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan trapesium, belah ketupat, dan layang-layang dengan 

tepat. 

14. Menjelaskan definisi dari lingkaran dengan benar,  

15. Menentukan sifat-sifat dari lingkaran dengan benar,  
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16. Menentukan keliling dan luas lingkaran dengan benar,  

17. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan lingkaran dengan tepat. 

7) Penyajian materi dan kegiatan peserta didik  

Pada halaman ini LKPD terbagi atas 4 yang dijadikan 1 dalam 

lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang yang 

disusun berdasarkan sintak dari model pembelajaran missouri 

mathematics project. LKPD tersebut terdiri atas: 

a) LKPD 1 membahas bidang datar dan segitiga. (Terlampir) 

b) LKPD 2 membahas segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang). (Terlampir) 

c) LKPD 3 membahas trapesium, belah ketupat, dan layang-

layang. (Terlampir) 

d) LKPD 4 membahas lingkaran. (Terlampir) 

c. Mendesain instrumen penelitian  

Mendesain instrumen penelitian juga harus didesain sesuai dengan 

produk LKPD yang dikembangkan. Instrumen penelitian bertujuan untuk 

memperoleh data terhadap proses dan hasil pengembangan produk 

LKPD. Dimana produk LKPD yang dikembangkan harus menghasilkan 

produk yang bersifat valid, praktis, dan efektif maka instrumen yang di 

desain meliputi 3 macam yaitu instrumen validasi, instrumen kepraktisan, 

dan instrumen keefektifan yang akan dijelaskan sebagai berikut:  
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1) Instrumen validasi 

Instrumen validasi diperoleh dari lembar validasi RPP, lembar 

validasi ahli materi dan lembar validasi ahli media terhadap LKPD 

yang dikembanngkan yang dijelaskan sebagai berikut: 

a) Lembar validasi RPP ini dinilai berdasarkan aspek KI, KD, IPK, 

dan tujuan pembelajaran, aspek media model penilaian, dan 

aspek pembelajaran sedangkan kriteria indikator dibuat 

berdasarkan RPP yang dikembangkan. 

b) Lembar validasi ahli materi ini dinilai berdasarkan aspek 

pembelajaran dan aspek isi atau materi sedangkan kriteria atau 

indikator dibuat berdasarkan produk LKPD yang dikembangkan.  

c) Lembar validasi ahli media ini dinilai berdasarkan aspek 

tampilan dan aspek pembelajaran sedangkan kriteria atau 

indikator dibuat berdasarkan produk LKPD yang dikembangkan. 

2) Instrumen kepraktisan  

Instrumen kepraktisan diperoleh berdasarkan lembar angket 

respon peserta didik. Aspek yang diamati adalah aspek tampilan dan 

aspek pembelajaran sedangkan kriteria indikator dibuat berdasarkan 

produk LKPD yang dikembangkan. 

3) Instrumen keefektifan  

Instrumen keefektifan diperoleh berdasarkan tes hadil belajar. 

Aspek yang diamati adalah aspek hasil pembelajaran sedangkan 
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kriteria indikator dibuat berdasarkan produk LKPD yang 

dikembangkan. 

3. Fase Realisasi/Konstruksi 

Pada fase sebelumnya peneliti telah mendesain produk LKPD maka pada 

fase ini merupakan perwujudan dari fase desain yaitu fase realisasi dimana 

pada fase ini produk yang dirancang dan dikembangkan dinamakan prototipe 

1. Adapun hasil dari fase realisasi atau konstruksi adalah produk LKPD yang 

dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran missouri 

mathematics project di mana model ini sejalan dengan implementasi 

kurikulum 2013 serta dipadukan dengan budaya Padang agar pembelajaran 

dapat lebih menarik dan dapat menambah wawasan peserta didik mengenai 

budaya Padang sehingga menghasilkan produk lembar kerja peserta didik 

bidang datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran missouri 

mathematics project. 

4. Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi 

Pada fase tes yang dilakukan adalah validasi RPP dan LKPD oleh para 

validator yang telah peneliti tentukan. Kegiatan validasi dilakukan dengan 

cara memberikan RPP dan LKPD yang dikembangkan serta instrumen 

validasi yang telah disiapkan diberikan kepada 3 validator yang terdiri dari 2 

dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dan 1 guru matematika 

dari SMP Swasta PAB 19 Manunggal. Berikut nama-nama validator yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk memvalidasi RPP dan LKPD. 



65 
 

 

Tabel 4.2 Nama-nama Validator 

No. Nama Instansi Jabatan 

1 Nur ‘Afifah, S.Pd, M.Pd UMSU Dosen 

2 Surya Wisada Dachi, S.Pd, M.Pd UMSU Dosen 

3 Masdalifah Hutasuhut, S.Pd 
SMP Swasta PAB 

19 Manunggal 

Guru 

Matematika 
 

Hasil nilai yang diberikan oleh seluruh validator terhadap RPP yang 

dikembangkan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Validasi RPP  

No. Butir Penilaian 
Validator 

1 2 3 

1. Kesesuaian RPP khususnya dengan silabus yang 

berkaitan dengan KI dan KD yang telah ditentukan 
4 4 4 

2. Kelengkapan dan kejelasan identitas pada RPP 

(nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 

materi pembelajaran dan alokasi waktu) 

4 3 4 

3. Rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai dengan silabus dan RPP 
4 4 4 

4. Kesesuain rumusan tujuan pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran 

4 4 4 

5. Kedalaman/keluasan isi materi pembelajaran 4 4 3 

6. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum 2013 
4 4 4 

7. Ketepatan/kebenaran isi materi pembelajaran 

terhadap materi yang dikembangkan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

4 4 3 

8. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

4 4 4 

9. Kesinambungan langkah-langkah pembelajaran 

dengan kegiatan belajar mengajar didalam kelas 

pada RPP 

4 4 4 

10. Kecukupan alokasi waktu yang tepat dalam 4 4 4 
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menyampaikan setiap tahapan pembelajaran yang 

digunakan 

11. Kecukupan sumber bahan pembelajaran/referensi 

yang dijadikan sebagai acuan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran 

4 4 4 

12. Ketepatan pemilihan media/sumber pembelajaran 

yang digunakan dalam pelaksanaan belajar 

mengajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

4 4 4 

13. Kesesuaian antar media pembelajaran yang telah 

dipilih dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dalam kegiatan belajar peserta didik 

dan indikator pencapaian kompetensi dasar dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah 

maupun didalam kelas 

4 3 4 

14. Ketepatan memilih teknik penilaian 4 4 4 

15. Ketepatan dalam pemilihan bentuk-bentuk 

instrumen penilaian dalam pembelajaran 
4 4 4 

16. Penilaian pencapaian kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, pengetahuan) secara jelas, efektif dan 

efisien 

4 4 4 

17. Langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan kemampuan dengan berpikir tingkat 

tinggi 

4 3 4 

18. Ketepatam rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter dan 

pengembangan pengetahuan pada peserta didik 

4 3 4 

Jumlah Skor 72 68 70 

Rata-rata Per-Validator 4,0 3,78 3,80 

Rata-rata Validator 3,86 

Kategori Sangat Valid 
 

Hasil dari penilaian seluruh validator terhadap RPP yang dikembangkan 

berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor seluruh 

validator adalah 3,86. Dimana berdasarkan tabel kriteria valid, dapat 
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dikatakan bahwa validasi RPP dengan nilai 3,86 termasuk dalam kategori 

Sangat Valid.  

Berdasarkan hasil validasi terhadap RPP yang dikembangkan, seluruh 

validator tidak memberikan saran dan masukan apapun terhadap RPP yang 

dikembangkan karena RPP yang dikembangkan sudah sesuai dan cukup baik 

untuk digunakan sehingga peneliti tidak melakukan perubahan apapun 

terhadap RPP yang dikembangkan. 

Hasil nilai yang diberikan oleh seluruh validator ahli media terhadap 

LKPD yang dikembangkan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD 

No. Butir Penilaian 
Validator 

1 2 3 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Kelengkapan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam LKPD yang telah dikembangkan 

4 4 4 

2. Kesinambungan materi pada RPP terhadap LKPD 

yang telah dikembangkan 
4 4 4 

3. Kesesuaian materi terhadap LKPD dengan kebutuhan 

peserta didik dalam merangsang stimulus respons 
4 4 4 

4. Kesesuaian LKPD dengan penggunaan kurikulum 

2013 
4 4 4 

5. Keterkinian LKPD dengan inovasi baru 4 4 4 

6. Kejelasan materi pada LKPD yang telah 

dikembangkan 
4 3 4 

Aspek Kelayakan Bahasa 

7. Kesesuaian kalimat dan bahasa yang digunakan 

dalam LKPD tidak melanggar aturan kaidah bahasa 

Indonesia 

3 3 3 

8. Kalimat dan bahasa yang digunakan dalam LKPD 

bersifat logis dan mudah dipahami 
3 3 3 

9. Ketepatan penggunaan tanda–tanda baca yang 

digunakanpada setiap kalimat dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

3 3 3 
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10. Kemampuan LKPD dalam penggunaan kalimat dan 

bahasa untuk mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif dan inovatif 

4 4 4 

11. Kalimat dan bahasa yang digunakan mudah untuk 

dikonsumsi atau dipahami oleh peserta didik 
4 3 4 

12. Kesederhanaan setiap susunaan kalimat dan bahasa 

dalam LKPD  
4 3 4 

13. Tidak menimbulkan kesalahtafsiran kalimat terhadap 

LKPD yang digunakan  
4 4 4 

Aspek Kelayakan Kegiatan 

14. LKPD yang dikembangkan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik yang dapat 

mengembangkan stimulusnya dalam kemampuan 

berpikir 

4 4 3 

15. Kegiatan yang ditampilkan dalam LKPD membuat 

peserta didik dapat menghasilkan temuannya sendiri  
4 4 4 

16. Kegiatan dalam LKPD membuat peserta didik 

membangun minat terhadap benda–benda 

disekelilingnya yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

4 4 4 

17. Kegiatan dalam LKPD membuat peserta didik 

membangun kerjasama antar peserta didik dalam 

kelompok kerja ilmiah yang menghasilkan keaktifan, 

kekeritisan dalam berpikir ilmiah dan kemampuan 

komunikasi antar peserta didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Tampilan 

18. Sampul/cover LKPD yang digunakan merupakan 

inovasi baru dalam pengembangan LKPD sesuai 

dengan Kurikulum 2013 

4 4 4 

19. Kesesuaian penggunaan huruf pada (jenis, ukuran 

huruf dan spasi) yang dapat menarik minat peserta 

didik dalam menggunakan LKPD 

3 3 4 

20. Keseimbangan komposisi tata letak (judul, nama, 

pengarang dan logo) dalam LKPD 
4 4 4 

21. Kesuaian gambar yang digunakan dalam LKPD 4 4 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

22. Kelengkapan penjelasan langkah–langkah dalam 

LKPD 
4 4 4 

23. Materi dalam LKPD sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4 

24. Materi dalam LKPD memberikan objek langsung 

atau contoh–contoh langsung 
4 4 4 
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25. Penempatan peserta didik dalam LKPD sebagai 

subjek belajar 
4 4 4 

Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengukuran 

26. Penggunaan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP) pada LKPD 
4 4 4 

27. Kegiatan yang tedapat dalam  LKPD dapat mengukur 

kemapuan berpikir peserta didik, dan kemampuan 

kognitif, afektif, psikomotorik pada peserta didik 

4 4 4 

28. Kegiatan-kegiatan dalam LKPD dapat mengevaluasi 

indikator pencapaian kompetensi pembelajaran, 

tujuan pembelajaran serta dapat mengukur 

keberhasilan peserta didik 

4 4 4 

Jumlah Skor 108 105 108 

Rata-rata Per-Validator 3,85 3,75 3,85 

Rata-rata Validator 3,82 

Kategori Sangat Valid 
 

Hasil dari penilaian seluruh validator ahli media terhadap LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skor seluruh validator adalah 3,82. Dimana berdasarkan tabel kriteria valid 

dapat dikatakan bahwa validasi media LKPD yang dikembangkan dengan 

nilai 3,82 termasuk dalam kategori Sangat Valid. 

Tabel 4.5 Saran dan Masukan Produk LKPD dari Ahli Media 

Aspek Saran perbaikan 

Media Warna pada cover LKPD perlu diubah menjadi lebih cerah  

 

Hasil nilai yang diberikan oleh seluruh validator ahli materi terhadap 

media LKPD yang dikembangkan dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Materi Terhadap LKPD 

No. Pertanyaan 
Validator 

1 2 3 

1. 
LKPD yang dikembangkan memiliki format yang 

sesuai dengan format LKPD 
4 4 4 

2. 
Uraian materi pada LKPD menggunakan bahasa yang  

jelas dan mudah dipahami 
4 3 4 
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3. Tulisan dan gambar terlihat jelas dan menarik 4 4 4 

4. 
Teks/kalimat maupun gambar dalam LKPD yang 

dikembangkan mudah dibaca 
4 4 4 

5. Urutan pembelajaran jelas dan sistematis 4 4 4 

6. 
Petunjuk penggunaan yang tersedia jelas dan mudah 

dipahami 
4 3 3 

7. Sistem waktu sesuai dengan alokasi waktu pada RPP 4 4 4 

8. 

Soal yang disajikan dalam LKPD sesuai yang 

terkandung dalam kompetensi inti dan kompetensi 

dasar 

4 4 4 

9. 
Kesesuaian soal yang disajikan dengan konsep yang 

diberikan 
4 4 4 

10. 
Soal yang disajikan mampu membimbing siswa 

memahami materi bidang datar 
4 3 3 

11. 
Soal yang disajikan mampu melatih peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuannya 
3 3 3 

12. 
LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran 
3 3 3 

13. 
Penggunaan LKPD yang dikembangkan dapat 

membuat peserta didik belajar mandiri 
4 4 4 

14. 

Langkah-langkah pembelajaran pada LKPD Bidang 

Datar Berbasis Budaya Padang dengan Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam 

kegiatan belajar 

4 4 4 

15. 
Materi dan soal pada LKPD memudahkan siswa dalam 

memahami materi bidang datar 
3 3 4 

16. 

LKPD Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dapat dijadikan sebagai pedoman guru dalam 

kegiatan belajar mengajar 

4 4 4 

17. 
LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik 
4 4 4 

18. 

Pertanyaan – pertanyaan pada LKPD terstruktur 

dengan baik sehingga menuntun peserta didik untuk 

menemukan  konsep 

3 3 3 

19. 

LKPD Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) yang dilengkapi gambar yang dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan konsep bidang datar 

4 4 4 

20. Belajar dengan menggunakan LKPD membantu peserta 4 4 4 
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didik memperoleh catatan tentang materi bidang datar 

Jumlah Skor 76 73 75 

Rata-rata Per-Validator 3,80 3,65 3,75 

Rata-rata Validator 3,73 

Kategori Sangat Valid 
 

 

Hasil dari penilaian seluruh validator ahli materi terhadap LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

skor seluruh validator adalah 3,73. Dimana berdasarkan tabel kriteria 

kevalidan, dapat dikatakan bahwa validasi media LKPD yang dikembangkan 

dengan nilai 3,73 termasuk dalam kategori Sangat Valid. 

Tabel 4.7 Saran dan Masukan Materi Terhadap Produk LKPD dari Ahli 

Materi 

Aspek Saran perbaikan 

Bahasa Kalimat pertanyaan pada bagian pengertian perlu dikaji ulang 

 

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Seluruh Validator terhadap RPP dan LKPD yang 

dikembangkan 

No. Nama LKPD RPP 

MATERI 

BIDANG 

DATAR 

1 Nur ‘Afifah, S.Pd, M.Pd 3,85 4,00 3,80 

2 Surya Wisada Dachi, S.Pd, M.Pd 3,75 3,78 3,65 

3 Masdalifah Hutasuhut, S.Pd 3,85 3,80 3,75 

Total Validator 11,48 11,58 11,20 

Rata-rata/n 3,82 3,86 3,73 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa RPP dan LKPD yang 

dikembangkan sudah sangat valid untuk digunakan oleh pendidik dalam 

melakukan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran LKPD 

ini. Namun validator juga memberikan saran dan masukan agar LKPD yang 
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dikembangkan dapat menjadi lebih baik lagi. 

Setelah melakukan validasi dan mendapatkan saran dan masukan dari 

seluruh validator, maka peneliti melakukan evaluasi dan revisi terhadap 

produk LKPD terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Berikut evaluasi 

dan revisi yang dilakukan:  

a) Perubahan pada cover LKPD sebelumnya menggunakan warna yang 

dominan dengan warna kuning menjadi menggunakan warna yang 

dominan dengan warna merah darah agar terlihat lebih cerah dan 

menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Cover LKPD Sesudah Revisi 

b) Perubahan pada kalimat pertanyaan mengenai pengertian “Perhatikanlah 

gambar Rumah Adat Gonjong Ampek Baanjung! Dari pernyataan diatas 

dapat dilihat bahwa atap rumah adat tersebut berbentuk segitiga sama 

kaki. Sebutkan benda-benda apasaja yang berbentuk segitiga di sekitarmu 

serta jelaskan pengertian segitiga!“ yang kemudian direvisi menjadi 
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“Perhatikanlah gambar Rumah Adat Gonjong Ampek Baanjung! Selain 

atap Rumah Adat Gonjong Ampek yang berbentuk segitiga sama kaki, 

benda apa sajakah yang berbentuk segitiga disekitarmu! Jelaskanlah 

pengertian segitiga berdasarkan hasil dari pengamatamu!” 

Setelah evaluasi dan revisi terhadap RPP dan LKPD yang dikembangkan 

sesuai saran dan masukan dari seluruh validator maka hasil dari evaluasi dan 

revisi tersebut menghasilkan prototipe 2. Dimana prototipe ini dapat langsung 

di uji cobakan kepada peserta didik. 

5. Fase Implementasi 

Fase implementasi merupakan fase terakhir dari tahap pengembangan 

produk ini. Fase ini bertujuan untuk memperoleh data kepraktisan dan 

keefektifan dari produk yang dikembangkan. Produk LKPD yang sudah 

dikembangkan di uji cobakan langsung kepada peserta didik. Namun uji coba 

ini dilakukan hanya dalam skala kecil karena jika dilakukan dalam skala besar 

akan memakan waktu yang lama dan biaya yang dikeluarkan juga sangat 

banyak sehingga peneliti hanya melakukannya dalam skala kecil. Uji coba ini 

dilakukan di SMP Swasta PAB 19 Manunggal dimana peserta didik 

berjumlah 11 orang. Pendidik langsung menggunakan LKPD yang 

dikembangkan untuk mempelajari materi bidang datar. Setelah seluruh 

rangkaian pembelajaran selesai peserta didik diberikan angket respon peserta 

didik untuk mengetahui kepraktisan produk yang dikembangkan untuk 

peserta didik. Berikut hasil penilaian peserta didik terhadap LKPD yang 
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dikembangkan berdasarkan dari angket respon peserta didik yang telah 

diberikan: 

Tabel 4.9 Total Seluruh Penilaian Angket Respon Peserta Didik Terhadap 

LKPD 

NO. Pertanyaan 
Nilai Respon Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Tampilan LKPD 

menarik untuk 

dipelajari 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

2. Uraian materi pada 

LKPD menggunakan 

bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 

3. Tulisan dan gambar 

terlihat jelas dan 

menarik 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

4. Urutan pembelajaran 

jelas dan sistematis 
3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

5. Pertanyaan– pertanyaan 

pada LKPD terstruktur 

dengan  baik sehingga 

menuntun siswa untuk 

menemukan konsep 

3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 

6. Langkah-langkah 

pembelajaran pada 

LKPD Bidang Datar 

Berbasis Budaya 

Padang dengan Model 

Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project 

(MMP) dapat 

meningkatkan aktifitas 

peserta didik dalam 

kegiatan belajar 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 

7. Materi dan soal pada 

LKPD memudahkan 
3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 
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siswa dalam memahami 

materi bidang datar 

8. LKPD Bidang Datar 

Berbasis Budaya 

Padang dengan Model 

Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project 

(MMP) dapat dijadikan 

sebagai pedoman guru 

dalam kegiatan belajar 

mengajar 

3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

9. LKPD Bidang Datar 

Berbasis Budaya 

Padang dengan Model 

Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project 

(MMP) yang dilengkapi 

gambar yang dapat 

membantu peserta didik 

dalam menemukan 

konsep bidang datar 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

10. Belajar dengan 

menggunakan LKPD 

membantu peserta didik 

memperoleh catatan 

tentang materi bidang 

datar 

3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

Jumlah Skor 30 30 34 39 36 38 37 36 37 37 34 

Rata-rata Skor 3,0 3,0 3,4 3,9 3,6 3,8 3,7 3,6 3,7 3,7 3,4 

Rata-rata Seluruh Skor 3,52 

Kategori Sangat Praktis 
 

Hasil dari angket respon peserta didik terhadap LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

seluruh skor adalah 3,52. Dimana berdasarkan tabel kriteria kepraktisan, 
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dapat dikatakan bahwa media LKPD yang dikembangkan dengan nilai 3,52 

termasuk dalam kategori Sangat Praktis. 

Setelah selesai mengisi angket respon peserta didik terhadap LKPD yang 

sudah mereka gunakan dalam proses pembelajaran selanjutnya peserta didik 

diberikan lembar tes hasil belajar dimana peserta didik akan menjawab 10 

soal pilihan berganda untuk mengetahui keefektifan dari produk LKPD yang 

dikembangkan. Berikut hasil dari tes hasil belajar (THB) peserta didik:  

Tabel 4.10 Hasil dari  Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

No 
Nama 

Siswa 

No. Soal Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Alfia 8 8 11 8 8 8 9 9 8 13 90 TERCAPAI 

2 Muhammad 

Suwardi 

8 8 11 10 8 10 11 11 10 13 100 TERCAPAI 

3 Rayhan 

Ramadan 

8 8 8 10 8 8 9 9 10 13 91 TERCAPAI 

4 Rendi 

Syahputra 

5 8 8 5 8 8 7 7 5 8 69 T.TERCAPAI 

5 Sandhini 

Delfi 

8 8 11 10 8 8 9 9 10 13 94 TERCAPAI 

6 Shandy 8 8 11 8 8 10 11 11 8 13 96 TERCAPAI 

7 Silvia 8 8 11 10 8 10 11 11 10 13 100 TERCAPAI 

8 Siti Aisyah 8 8 11 8 8 8 11 11 10 13 96 TERCAPAI 

9 Sri 

Handayani 

5 8 8 5 8 5 7 7 5 6 64 T.TERCAPAI 

 10 Suci 

Ulandari 

8 8 11 8 8 10 11 11 10 10 95 TERCAPAI 

 11 Teguh 

Wijaya 

5 8 6 5 8 5 7 7 8 6 65 T.TERCAPAI 

Rata-rata 87,27 

Persentase Ketercapaian Peserta Didik 81,81% 

Kategori Sangat efektif 

 

Hasil dari tes hasil belajar peserta didik terhadap LKPD yang 

dikembangkan berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa persentase 
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ketercapaian peserta didik 81,81%. Dimana berdasarkan tabel kriteria 

keefektifan dapat dikatakan bahwa media LKPD yang dikembangkan dengan 

nilai 81,81% termasuk dalam kategori Sangat Efektif meskipun masih ada 3 

peserta didik yang tidak tercapai namun 9 diantara 11 peserta didik telah 

tercapai.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan 

model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) merupakan 

pengembangan dari LKPD sebelumnya. Pada LKPD sebelumnya 

menggunakan model pembelajaran contextual teaching and learning (CTL) 

namun pada LKPD yang peneliti kembangkan menggunakan model 

pembelajaran missouri mathematics project (MMP) dimana peneliti melihat 

bahwa model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) ini lebih 

banyak menuntun peserta didik untuk terbiasa mengerjakan latihan soal baik 

secara individu maupun secara kelompok, LKPD sebelumnya juga 

menggunakan budaya Jambi sedangkan pada LKPD yang peneliti 

kembangkan menggunakan budaya Padang serta LKPD sebelumnya 

dikembangkan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE 

sedangkan LKPD yang peneliti kembangkan menggunakan model 

pengembangan Plomp.  

Pada LKPD sebelumnya memiliki beberapa kekurangan, seperti budaya 

Jambi yang ditampilkan hanya sebagai contoh dari pembelajaran yang 
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disampaikan tidak terdapat penjelasan mengenai budaya Jambi yang 

dijadikan contoh tersebut sehingga kurang dapat menambah wawasan peserta 

didik secara meluas mengenai contoh yang ditampilkan dalam budaya Jambi 

tersebut serta latihan soal yang terdapat pada LKPD sebelumnya belum 

memberikan pemahaman konsep kepada peserta didik dan latihan yang 

terdapat di dalamnya belum terlalu banyak, baik secara individu maupun 

kelompok. Sedangkan pada LKPD yang dikembangkan peneliti telah 

menampilkan edukasi seperti penjelasan mengenai contoh yang digunakan 

dalam menunjukkan bentuk contoh dari pembelajaran yang dipelajari serta 

setiap bagian LKPD selalu terdapat latihan yang dikerjakan secara bersama-

sama dengan pendidik, individu maupun kelompok yang dapat membuat 

peserta didik jauh lebih aktif dari pada pendidik dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran dari hasil penelitian, diperoleh lembar kerja 

peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model 

pembelajaran missouri mathematics project (MMP). Lembar kerja peserta 

didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran 

missouri mathematics project (MMP) ini dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan Plomp dimana model ini terdiri dari 5 

fase yaitu: (1) fase investigasi awal, (2) fase desain, (3) fase 

realisasi/konstruksi, (4) fase tes,  evaluasi dan revisi, dan (5)  fase 

implementasi. Namun pada fase implementasi peneliti hanya melakukan 
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dalam skala kecil yaitu hanya dilakukan pada 11 orang dari kelas VII-1 SMP 

Swasta PAB 19 Manunggal.  

Pengembangan lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya 

Padang dengan model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) 

dimulai dari fase investigasi awal, dimana kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti adalah pendefinisian masalah dan pengumpulan informasi. Hal ini 

diperoleh dari menganalisis kurikulum, menganalisis kebutuhan peserta didik, 

dan menganalisis konsep. Dari berbagai analisis tersebut diperoleh bahwa 

perlu adanya bahan ajar yang dapat membuat peserta didik menemukan 

konsep pembelajaran secara mandiri, pembelajaran kontekstual, banyaknya 

latihan soal baik secara individu maupun kelompok, serta inovasi baru dalam 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih tertarik untuk 

mempelajarinya. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengembangkan 

lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan 

model pembelajaran missouri mathematics project (MMP). LKPD yang 

dikembangkan tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada dan dapat 

dijadikan sebagai alat bantu peserta didik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Pada fase desain kegiatan yang dilakukan oleh peneliti terbagi atas 3 

yaitu mendesain RPP, mendesain produk yang dikembangkan, dan menyusun 

instrumen penelitian. Pada fase desain ini menghasilkan desain LKPD yang 

sesuai dengan masalah-masalah yang ditemukan pada fase investigasi awal 
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agar LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan dari 

peserta didik. 

Pada fase realisasi/konstruksi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

merealisasikan produk yang telah di desain pada fase sebelumnya yaitu fase 

desain. Pada fase ini diperoleh berdasarkan dari fase desain dimana fase ini 

produk yang didesain akan direalisasikan atau dikonstruksikan dan 

menghasilkan produk berupa lembar kerja peserta didik bidang budaya 

Padang dengan model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) 

yang sesuai dengan RPP yang telah dibuat sebelumnya. Produk yang 

dihasilkan pada fase ini dinamakan dengan prototipe 1. 

Pada fase tes, evaluasi dan revisi yang dilakukan peneliti pertama adalah 

melakukan tes validasi terhadap RPP dan prototipe 1 yaitu Lembar kerja 

peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model 

pembelajaran missouri mathematics project (MMP) dengan menggunakan 

angket lembar validasi. Selanjutnya fase evaluasi dan revisi, fase ini diperoleh 

berdasarkan masukan dan saran dari seluruh validator. Pada fase ini diperoleh 

hasil validasi terhadap RPP yang dikembangkan mendapatkan nilai rata-rata 

dari seluruh validator adalah 3,86 dimana nilai tersebut termasuk kedalam 

kategori sangat valid dan LKPD yang dikembangkan mendapatkan nilai rata-

rata dari seluruh validator ahli media adalah 3,82 dimana nilai tersebut 

termasuk kedalam kategori sangat valid, dan materi yang terdapat dalam 

LKPD yang dikembangkan mendapatkan nilai rata-rata dari seluruh validator 



81 
 

 

ahli materi adalah 3,73 dimana nilai tersebut termasuk kedalam kategori 

sangat valid. Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja peserta 

didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran 

missouri mathematics project (MMP) valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. Meskipun ada sedikit perbaikan namun peneliti telah 

memperbaiki sesuai masukan dan saran dari validator. Setelah LKPD yang 

dikembangkan diperbaiki maka menghasilkan prototipe 2. Selanjutnya 

prototipe 2 ini dapat diuji cobakan dalam skala kecil.  

Pada fase implementasi yang dilakukan oleh peneliti adalah uji coba 

skala kecil yang dilakukan di SMP Swasta PAB 19 Manunggal pada peserta 

didik kelas 7 yang berjumlah 11 orang. Uji coba ini dilakukan dengan 

melakukan pembelajaran menggunakan lembar kerja peserta didik bidang 

datar berbasis budaya Padang dengan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP). Setelah proses pembelajaran berakhir maka 

peneliti memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui 

kepraktisan dari produk LKPD yang dikembangkan dan kemudian peserta 

didik diberikan tes hasil belajar yang berisikan soal pilihan berganda 

sebanyak 10 soal untuk mengetahui keefektifan dari produk LKPD yang 

dikembangkan. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik dan tes hasil 

belajar maka diperoleh  nilai rata-rata dari hasil angket peserta didik adalah 

3,52 dimana nilai tersebut termasuk dalam kategori sangat praktis sehingga 

peneliti berhasil menciptakan LKPD yang praktis digunakan oleh peserta 
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didik dan persentase ketercapaian peserta didik dari tes hasil belajar 

memperoleh persentase 81,81% dimana persentase tersebut termasuk dalam 

kategori sangat efektif sehingga pendidik dapat menggunakan LKPD yang 

dikembangkan dan peneliti berhasil menciptakan produk LKPD yang efektif 

bagi peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 

peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan model 

pembelajaran missouri mathematics project (MMP) untuk SMP kelas 7 telah 

memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Wandari et al., (2018) yang menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis budaya dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dalam materi geometri bangun datar. Selain itu diperkuat pula oleh 

penelitian Warni et al., (2022) yang menyatakan bahwa LKPD berbasis 

budaya sangat efektif digunakan, respon peserta didik positif, serta pantas 

dipakai sebagai tambahan sumber belajar karena hasil tes belajar peserta didik 

memenuhi bahkan melampaui batas ketuntasan di kelas.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya 

Padang dengan model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) 

untuk peserta didik SMP kelas 7 yang dikembangkan dengan model 

pengembangan Plomp telah memenuhi kriteria sangat valid untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Kevalidan tersebut terlihat dari hasil 

penilaian ahli materi dengan nilai 3,73 yang dimana nilai tersebut 

termasuk ke dalam kategori Sangat Valid, serta hasil penilaian ahli media 

dengan nilai 3,82 yang dimana nilai tersebut termasuk ke dalam kategori 

Sangat Valid.  

2. Lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis budaya Padang dengan 

model pembelajaran missouri mathematics project (MMP) untuk peserta 

didik mendapatkan respon Sangat Praktis dan Sangat Efektif dari peserta 

didik. Hal ini terlihat dari hasil angket respon peserta didik yang 

memperoleh nilai 3,52 yang dimana nilai tersebut termasuk ke dalam 

kategori Sangat Praktis dan berdasarkan hasil tes hasil belajar 

memperoleh nilai 81,81% yang dimana nilai tersebut termasuk ke dalam 

kategori Sangat Efektif. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menyarankan pembelajaran lembar kerja peserta didik bidang datar berbasis 

budaya Padang dengan model pembelajaran missouri mathematics project 

(MMP) perlu adanya tindak lanjut dalam uji coba skala besar agar dapat 

mengetahui bagaimana kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan bagi 

peserta didik.  
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMP/Mts 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/ Genap 

Tahun Pelajaran : 2021/2022 

Materi Pokok : Bidang Datar 

Alokasi Waktu : 10 JP x 40 menit (4x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 3   : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak nyata 

serta dengan menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang datar 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI 4   : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.11. Menjelaskan segitiga dengan menggunakan masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat segitiga, menganalisis jenis-jenis segitiga, dan 

mengaitkan rumus keliling dan luas segitiga. 



 
 

 

3.12. Menjelaskan segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) 

dengan menggunakan masalah kontekstual, menentukan sifat-sifat 

segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) dan mengaitkan 

rumus keliling dan luas segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang). 

3.13. Menjelaskan jajargenjang dan trapesium dengan menggunakan masalah 

kontekstual, menentukan sifat-sifat trapesium, belah ketupat, dan 

layang-layang, dan mengaitkan rumus keliling dan luas jajargenjang 

dan trapesium. 

3.14. Menjelaskan lingkaran dengan menggunakan masalah kontekstual, 

menentukan sifat-sifat lingkaran, dan mengaitkan rumus keliling dan 

luaslingkaran. 

4.11. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan segitiga. 

4.12. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan segiempat 

(persegi, persegi panjang, dan jajargenjang). 

4.13. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan trapesium, 

belah ketupat, dan layang-layang. 

4.14. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan lingkaran. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kode IPK Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.11 

 

 

 

 

 

3.12 

 

 

3.11.1. Menjelaskan definisi segitiga. 

3.11.2. Menentukan sifat-sifat segitiga. 

3.11.3. Menganalisis jenis-jenis segitiga. 

3.11.4. Menemukan rumus keliling dan luas segitiga. 

3.11.5. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  

dengan segitiga. 

3.12.1. Menjelaskan definisi segiempat (persegi, persegi 

panjang, dan jajargenjang). 

3.12.2. Menentukan sifat-sifat segiempat (persegi, persegi 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

3.13 

 

 

 

 

 

 

 

3.14 

panjang, dan jajargenjang).  

3.12.3. Menemukan rumus keliling dan luas segiempat 

(persegi, persegi panjang, dan jajargenjang).  

3.12.4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang). 

3.13.1. Menjelaskan definisi trapesium, belah ketupat dan 

layang-layang. 

3.13.2. Menentukan sifat-sifat trapesium, belah ketupat dan 

layang-layang. 

3.13.3. Menemukan rumus keliling dan luas trapesium, belah 

ketupat dan layang-layang. 

3.13.4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan trapesium, belah ketupat dan layang-layang. 

3.14.1. Menjelaskan definisi lingkaran. 

3.14.2. Menentukan sifat-sifat lingkaran.  

3.14.3. Menemukan rumus keliling dan luas lingkaran. 

3.14.4. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan lingkaran. 

4.11 

 

4.12 

 

 

4.13 

 

4.14 

 

4.11.1. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan segitiga. 

4.12.1. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang).  

4.13.1. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan trapesium, belah ketupat dan layang-layang. 

4.14.1. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan lingkaran. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui model pembelajaran missouri mathematics project (MMP), peserta 

didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan definisi dari segitiga dengan benar,  

2. Menentukan sifat-sifat dari segitiga dengan benar,  

3. Menganalisis jenis-jenis segitiga dengan benar,  



 
 

 

4. Menentukan keliling dan luas segitiga dengan benar,  

5. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

segitiga dengan tepat. 

6. Menjelaskan definisi dari segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang) dengan benar,  

7. Menentukan sifat-sifat dari segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang) dengan benar,  

8. Menentukan keliling dan luas segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang) dengan benar,  

9. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) dengan tepat. 

10. Menjelaskan definisi dari trapesium, belah ketupat, dan layang-layang 

dengan benar,  

11. Menentukan sifat-sifat dari trapesium, belah ketupat, dan layang-layang 

dengan benar,  

12. Menentukan keliling dan luas trapesium, belah ketupat, dan layang-layang 

dengan benar,  

13. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

trapesium, belah ketupat, dan layang-layang dengan tepat. 

14. Menjelaskan definisi dari lingkaran dengan benar,  

15. Menentukan sifat-sifat dari lingkaran dengan benar,  

16. Menentukan keliling dan luas lingkaran dengan benar,  

17. Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan 

lingkaran dengan tepat. 

 

E. Materi Prasyarat 

Materi prasyaratnya adalah garis dan sudut. 

 

 



 
 

 

F. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian segitiga. 

2. Sifat-sifat segitiga. 

3. Jenis-jenis segitiga. 

4. Rumus keliling dan luas segitiga. 

5. Pengertian persegi. 

6. Sifat-sifat persegi. 

7. Rumus keliling dan luas persegi. 

8. Pengertian persegi panjang. 

9. Sifat-sifat persegi panjang. 

10. Rumus keliling dan luas persegi panjang. 

11. Pengertian jajargenjang. 

12. Sifat-sifat jajargenjang. 

13. Rumus keliling dan luas jajargenjang. 

14. Pengertian trapesium. 

15. Sifat-sifat trapesium. 

16. Rumus keliling dan luas trapesium. 

17. Pengertian belah ketupat. 

18. Sifat-sifat belah ketupat. 

19. Rumus keliling dan luas belah ketupat. 

20. Pengertian layang-layang. 

21. Sifat-sifat layang-layang. 

22. Rumus keliling dan luas layang-layang. 

23. Pengertian lingkaran. 

24. Sifat-sifat lingkaran. 

25. Rumus keliling dan luas lingkaran. 

 

 

 



 
 

 

G. Pendekatan, Model Pembelajaran 

 Pendekatan  : Scientific Learning 

 Model Pembelajaran : Missouri mathematics project (MMP) 

 

H. Media dan Alat Pembelajaran 

 Media : Buku pegangan guru, Modul/bahan ajar, LKPD. 

 Alat  : Papan tulis, Spidol, Pulpen. 

 

I. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan ke-1 : 3 x 40 menit 

Tujuan pembelajaran: 

Melalui model pembelajaran missouri mathematics project (MMP), 

peserta didik diharapkan dapat: 

a) Menjelaskan definisi dari segitiga dengan benar,  

b) Menentukan sifat-sifat dari segitiga dengan benar,  

c) Menganalisis jenis-jenis segitiga dengan benar,  

d) Menentukan keliling dan luas segitiga dengan benar,  

e) Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan segitiga dengan tepat. 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Awal 1. Membuka pembelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan (mengecek kebersihan 

kelas disekitar tempat duduk dan 

membuang sampah atau benda yang tidak 

15 menit 



 
 

 

digunakan lagi, menanyakan kabar 

peserta didik, memeriksa kehadiran 

peserta didik). 

B. Kegiatan Inti 

Review 3. Mengingatkan kembali materi prasyarat 

dengan bertanya Konsep Garis dan 

Sudut. 

4. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang 

sebelumnya telah dibahas. 

5. Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas hari ini. 

6. Memberitahukan tujuan pembelajaraan 

hari ini. 

95 menit 

Pengembangan 7. Peserta didik mengamati permasalahan 

nyata yang ada pada LKPD 1. 

8. Guru memberikan pertanyaan mengenai 

permasalahan yang ada di LKPD 1 dan 

disekeliling peserta didik yang berkaitan 

dengan materi bidang datar. Seperti, 

pernahkah kalian melihat bidang datar 

disekitar kalian? Terbagi atas berapakah 

bidang datar menurut kalian? 

9. Guru dan peserta didik berdiskusi secara 

bersama-sama mengenai pengertian 

bidang datar, jenis-jenis bidang datar, 

dan pengertian segitiga berdasarkan 

permasalahan yang ada di LKPD 1. 

 



 
 

 

Latihan 

terkontrol 

10. Peserta didik membentuk 

kelompok yang terdiri dari 3-4 orang. 

11. Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

mengerjakan latihan terkontrol yang 

terdapat pada LKPD 1. 

12. Peserta didik bersama kelompoknya 

mulai mendiskusikan masalah yang ada 

di latihan terkontrol pada LKPD 1. 

13. Guru membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

di LKPD 1. 

14. Kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi. 

15. Kelompok lain memberikan 

tanggapan/pertanyaan/ kritik/saran. 

16. Guru memberikan penguatan tentang 

jawaban peserta didik. 

 

Kerja Mandiri 17. Peserta didik diberikan tugas untuk 

mengerjakan latihan yang terdapat di 

kerja mandiri pada LKPD 1.  

18. Peserta didik mengumpulkan tugas yang 

diberikan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

 

Penugasan 19. Guru memberikan tugas berbentuk 

proyek untuk dikerjakan di rumah.  

 

C. Kegiatan Penutup 

Penutup 20. Secara bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

15 menit 



 
 

 

belajar.  

21. Guru mengajak peserta didik melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung hari ini dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

22. Guru memberikan tindak lanjut pada 

peserta didik dan menyampaikan 

kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu 

tentang segiempat (persegi, persegi 

panjang, dan jajargenjang).  

 

2. Pertemuan ke-2 : 2 x 40 menit 

Tujuan pembelajaran: 

Melalui model pembelajaran missouri mathematics project (MMP), 

peserta didik diharapkan dapat: 

a) Menjelaskan definisi dari segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang) dengan  benar,  

b) Menentukan sifat-sifat dari segiempat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang) dengan  benar,  

c) Menentukan keliling dan luas segienpat (persegi, persegi panjang, dan 

jajargenjang) dengan benar,  

d) Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan segiempat (persegi, persegi panjang, dan jajargenjang) dengan 

tepat. 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Awal 1. Membuka pembelajaran diawali dengan 10 menit 



 
 

 

mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan (mengecek kebersihan 

kelas disekitar tempat duduk dan 

membuang sampah atau benda yang tidak 

digunakan lagi, menanyakan kabar 

peserta didik, memeriksa kehadiran 

peserta didik). 

B. Kegiatan Inti 

Review 3. Mengingatkan kembali materi prasyarat 

dengan bertanya Konsep Segitiga. 

4. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang 

sebelumnya telah dibahas. 

5. Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas hari ini. 

6. Memberitahukan tujuan pembelajaraan 

hari ini. 

60 menit 

Pengembangan 7. Peserta didik mengamati permasalahan 

nyata yang ada pada LKPD2. 

8. Guru memberikan pertanyaan mengenai 

permasalahan yang ada di LKPD 2 dan 

disekeliling peserta didik yang berkaitan 

dengan materi segiempat. Seperti, 

Tahukah kalian apa saja yang termasuk 

kedalam jenis-jenis segiempat? 

Pernahkah kalian melihat bentuk dari 

jenis-jenis segiempat disekitar kalian? 

 



 
 

 

9. Guru dan peserta didik berdiskusi secara 

bersama-sama mengenai pengertian 

segiempat dan jenis-jenis segiempat 

berdasarkan permasalahan yang ada di 

LKPD 2. 

Latihan 

terkontrol 

10. Peserta didik membentuk kelompok 

yang terdiri dari 3-4 orang. 

11. Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

mengerjakan latihan terkontrol yang 

terdapat pada LKPD 2. 

12. Peserta didik bersama kelompoknya 

mulai mendiskusikan masalah yang ada 

di latihan terkontrol pada LKPD 2. 

13. Guru membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di 

LKPD 2. 

14. Kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi. 

15. Kelompok lain memberikan 

tanggapan/pertanyaan/ kritik/saran. 

16. Guru memberikan penguatan tentang 

jawaban peserta didik. 

 

Kerja Mandiri 17. Peserta didik diberikan tugas untuk 

mengerjakan latihan yang terdapat di 

kerja mandiri pada LKPD 2.  

18. Peserta didik mengumpulkan tugas yang 

diberikan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

 



 
 

 

Penugasan 19. Guru memberikan tugas berbentuk 

proyek untuk dikerjakan di rumah.  

 

C.Kegiatan Penutup 

Penutup 20. Secara bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar.  

21. Guru mengajak peserta didik melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung hari ini dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

22. Guru memberikan tindak lanjut pada 

peserta didik dan menyampaikan 

kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu 

tentang segiempat (trapesium, belah 

ketupat, dan layang-layang). 

10 menit 

 

3. Pertemuan ke-3 : 3 x 40 menit 

Tujuan pembelajaran: 

Melalui model pembelajaran missouri mathematics project (MMP), 

peserta didik diharapkan dapat: 

a) Menjelaskan definisi dari trapesium, belah ketupat, dan layang-layang 

dengan benar,  

b) Menentukan sifat-sifat dari trapesium, belah ketupat, dan layang-

layang dengan benar,  

c) Menentukan keliling dan luas trapesium, belah ketupat, dan layang-

layang dengan benar,  

d) Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan trapesium, belah ketupat, dan layang-layang dengan tepat. 



 
 

 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Awal 1. Membuka pembelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan (mengecek kebersihan 

kelas disekitar tempat duduk dan 

membuang sampah atau benda yang tidak 

digunakan lagi, menanyakan kabar 

peserta didik, memeriksa kehadiran 

peserta didik). 

15 menit 

B. Kegiatan Inti 

Review 3. Mengingatkan kembali materi prasyarat 

dengan bertanya Konsep Segitiga dan 

Persegi Panjang. 

4. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang 

sebelumnya telah dibahas. 

5. Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas hari ini. 

6. Memberitahukan tujuan pembelajaraan 

hari ini. 

95 menit 

Pengembangan 7. Peserta didik mengamati permasalahan 

nyata yang ada pada LKPD 3. 

8. Guru memberikan pertanyaan mengenai 

permasalahan yang ada di LKPD 3 dan 

disekeliling peserta didik yang berkaitan 

 



 
 

 

dengan materi trapesium, belah ketupat, 

dan layang-layang. Seperti, pernahkah 

kalian melihat bentuk trapesium, belah 

ketupat, dan layang-layang disekitar 

kalian? 

9. Guru dan peserta didik berdiskusi secara 

bersama-sama mengenai pengertian 

trapesium, belah ketupat, dan layang-

layang berdasarkan permasalahan yang 

ada di LKPD 3. 

Latihan 

terkontrol 

10. Peserta didik membentuk kelompok 

yang terdiri dari 3-4 orang. 

11. Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

mengerjakan latihan terkontrol yang 

terdapat pada LKPD 3. 

12. Peserta didik bersama kelompoknya 

mulai mendiskusikan masalah yang ada 

di latihan terkontrol pada LKPD 3. 

13. Guru membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di 

LKPD 3. 

14. Kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi. 

15. Kelompok lain memberikan 

tanggapan/pertanyaan/ kritik/saran. 

16. Guru memberikan penguatan tentang 

jawaban peserta didik. 

 

Kerja Mandiri 17. Peserta didik diberikan tugas untuk  



 
 

 

mengerjakan latihan yang terdapat di 

kerja mandiri pada LKPD 3.  

18. Peserta didik mengumpulkan tugas yang 

diberikan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

Penugasan 19. Guru memberikan tugas berbentuk 

proyek untuk dikerjakan di rumah.  

 

C.Kegiatan Penutup 

Penutup 20. Secara bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar.  

21. Guru mengajak peserta didik melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung hari ini dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

22. Guru memberikan tindak lanjut pada 

peserta didik dan menyampaikan 

kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu 

tentang lingkaran 

15 menit 

 

4. Pertemuan ke-5 : 2 x 40 menit 

Tujuan pembelajaran: 

Melalui model pembelajaran missouri mathematics project (MMP), 

peserta didik diharapkan dapat: 

a) Menjelaskan definisi dari  lingkaran dengan benar,  

b) Menentukan sifat-sifat dari lingkaran dengan benar,  

c) Menentukan keliling dan luas lingkaran dengan benar,  



 
 

 

d) Mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan lingkaran dengan tepat. 

Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

A. Kegiatan Pendahuluan 

Awal 1. Membuka pembelajaran diawali dengan 

mengucapkan salam dan berdoa. 

2. Mengkondisikan suasana belajar yang 

menyenangkan (mengecek kebersihan 

kelas disekitar tempat duduk dan 

membuang sampah atau benda yang tidak 

digunakan lagi, menanyakan kabar 

peserta didik, memeriksa kehadiran 

peserta didik). 

10 menit 

B. Kegiatan Inti 

Review 3. Mengingatkan kembali materi prasyarat 

dengan bertanya Konsep Segitiga dan 

Persegi Panjang. 

4. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan pembelajaran yang 

sebelumnya telah dibahas. 

5. Memberitahukan materi pelajaran yang 

akan dibahas hari ini. 

6. Memberitahukan tujuan pembelajaraan 

hari ini. 

60 menit 

Pengembangan 7. Peserta didik mengamati permasalahan 

nyata yang ada pada LKPD 4. 

8. Guru memberikan pertanyaan mengenai 

 



 
 

 

permasalahan yang ada di LKPD 4 dan 

disekeliling peserta didik yang berkaitan 

dengan materi lingkaran. Seperti, 

pernahkah kalian melihat bentuk 

lingkaran disekitar kalian? 

9. Guru dan peserta didik berdiskusi secara 

bersama-sama mengenai pengertian 

lingkaran berdasarkan permasalahan 

yang ada di LKPD 4. 

Latihan 

terkontrol 

10. Peserta didik membentuk kelompok 

yang terdiri dari 3-4 orang. 

11. Setiap kelompok diberikan tugas untuk 

mengerjakan latihan terkontrol yang 

terdapat pada LKPD 4. 

12. Peserta didik bersama kelompoknya 

mulai mendiskusikan masalah yang ada 

di latihan terkontrol pada LKPD 4. 

13. Guru membimbing peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada di 

LKPD 4. 

14. Kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi. 

15. Kelompok lain memberikan 

tanggapan/pertanyaan/ kritik/saran. 

16. Guru memberikan penguatan tentang 

jawaban peserta didik. 

 

Kerja Mandiri 17. Peserta didik diberikan tugas untuk 

mengerjakan latihan yang terdapat di 

 



 
 

 

kerja mandiri pada LKPD 4. 

18. Peserta didik mengumpulkan tugas yang 

diberikan dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

Penugasan 19. Guru memberikan tugas berbentuk 

proyek untuk dikerjakan di rumah.  

 

C. Kegiatan Penutup 

Penutup 20. Secara bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan/rangkuman hasil 

belajar.  

21. Guru mengajak peserta didik melakukan 

refleksi atas pembelajaran yang telah 

berlangsung hari ini dan menyimpulkan 

materi yang telah dipelajari. 

22. Guru memberikan tindak lanjut pada 

peserta didik dan menyampaikan 

kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu 

tentang penyajian data. 

10 menit 

 

J. Sumber Belajar 

1. Buku Guru Matematika kelas VII SMP/MTs Edisi Revisi 2014, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Buku Guru Matematika kelas VII SMP/MTs Edisi Revisi 2016, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Sumber internet : 

a. https://www.yuksinau.id/geometri-bidang-datar/ 

b. https://www.advernesia.com/blog/matematika/bangun-datar/ 

c. https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga 

https://www.yuksinau.id/geometri-bidang-datar/
https://www.advernesia.com/blog/matematika/bangun-datar/
https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga


 
 

 

d. https://katadata.co.id/safrezi/berita/6178f2411a7b5/mengenal-jenis-

keliling-dan-rumus-luas-segitiga 

e. https://id.wikipedia.org/wiki/Segi_empat 

f. https://www.pintarnesia.com/segiempat/ 

g. https://www.yuksinau.id/segiempat/ 

h. https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkaran 

i. https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/lingkaran-pengertian-unsur-

unsur-rumus-luas-keliling-lingkaran-dan-contoh-soal 

4. Sumber youtube: 

a. https://www.youtube.com/watch?v=82luRwC1dOo 

b. https://www.youtube.com/watch?v=aBWvy8GscEg 

c. https://www.youtube.com/watch?v=FnY0qh1LDng 

d. https://www.youtube.com/watch?v=P-xIi3g7vwc 

e. https://www.youtube.com/watch?v=Jqmy5A01tOw 

f. https://www.youtube.com/watch?v=J8HixmSeua8 

g. https://www.youtube.com/watch?v=MTXIGHtKEyU&t=10s 

 

K. Instrumen Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi/pengamatan  

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes Tertulis  

c. Penilaian Keterampilan  : Unjuk Kerja 

2. Bentuk Penilaian 

a. Observasi  : Lembar pengamatan aktivitas peserta  

   didik  

b. Tes tertulis  : Uraian dan lembar kerja  

c. Unjuk kerja  : Lembar penilaian presentasi 

3. Instrumen Penilaian (Terlampir) 

https://katadata.co.id/safrezi/berita/6178f2411a7b5/mengenal-jenis-keliling-dan-rumus-luas-segitiga
https://katadata.co.id/safrezi/berita/6178f2411a7b5/mengenal-jenis-keliling-dan-rumus-luas-segitiga
https://id.wikipedia.org/wiki/Segi_empat
https://www.pintarnesia.com/segiempat/
https://www.yuksinau.id/segiempat/
https://id.wikipedia.org/wiki/Lingkaran
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/lingkaran-pengertian-unsur-unsur-rumus-luas-keliling-lingkaran-dan-contoh-soal
https://akupintar.id/info-pintar/-/blogs/lingkaran-pengertian-unsur-unsur-rumus-luas-keliling-lingkaran-dan-contoh-soal
https://www.youtube.com/watch?v=82luRwC1dOo
https://www.youtube.com/watch?v=aBWvy8GscEg
https://www.youtube.com/watch?v=FnY0qh1LDng
https://www.youtube.com/watch?v=P-xIi3g7vwc
https://www.youtube.com/watch?v=Jqmy5A01tOw
https://www.youtube.com/watch?v=J8HixmSeua8
https://www.youtube.com/watch?v=MTXIGHtKEyU&t=10s
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Lampiran 1. Penilaian Sikap 

Penilaian Observasi 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Yang Dinilai Jumlah 

Skor 

Skor 

Sikap 
Nilai 

BS JJ TJ DS 

1         

2         

3         

4         

5         

 

Keterangan: 

BS : Bekerja Sama 

JJ : Jujur 

TJ : Tanggung Jawab 

DS : Disiplin 

 

Catatan: 

 Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:  

1 : Tidak Baik 

2 : Kurang 

3 : Cukup 

4 : Baik 

5 : Sangat Baik 

 Jumlah skor : jumlah dari keseluruhan skor dari aspek yang dinilai 

 Skor sikap : jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai 

 Nilai (predikat) : 

3,50 – 4,00 : Sangat Baik (A) 

2,50 – 3,25 : Baik (B) 

1,50 – 2,25 : Cukup (C) 

1,00 – 1,25 : Kurang (D)  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2. Penilaian Pengetahuan  

 

Nama Siswa  : 

Kelas  : 

Kompetensi Inti :  

KI 3    :Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin   tahunya 

tentang ilmu pengetahuan teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak nyata serta dengan  

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang datar 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Aspek 

yang 

diukur 

No. 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 
KET 

Menjelaskan 

segitiga dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual, 

menentukan sifat-

sifat segitiga, 

menganalisis 

jenis-jenis 

segitiga, dan 

mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas segitiga 

3.11.1. Menjelaskan 

definisi 

segitiga. 

3.11.2. Menentukan 

sifat-sifat 

segitiga. 

3.11.3. Menganalisis 

jenis-jenis 

segitiga. 

3.11.4. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas segitiga 

C2 2   

Menjelaskan 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual, 

menentukan sifat-

sifat segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

3.12.1. Menjelaskan 

definisi 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

3.12.2. Menentukan 

sifat-sifat 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, dan 

C5 3   



 
 

 

jajargenjang) dan 

mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

jajargenjang) 

3.12.3. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

Menjelaskan 

trapesium, belah 

ketupat, dan 

layang-layang 

dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual, 

menentukan sifat-

sifat trapesium, 

belah ketupat, dan 

layang-layang, 

dan mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas 

trapesium, belah 

ketupat, dan 

layang-layang 

3.13.1. Menjelaskan 

definisi 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

layang. 

3.13.2. Menentukan 

sifat-sifat 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

layang. 

3.13.3. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

layang. 

C1 5   

Menjelaskan 

lingkaran dengan 

menggunakan 

masalah 

kontekstual, 

menentukan sifat-

sifat lingkaran, 

dan mengaitkan 

rumus keliling 

dan luas lingkaran 

3.14.1. Menjelaskan 

definisi 

lingkaran. 

3.14.2. Menentukan 

sifat-sifat 

lingkaran. 

3.14.3. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas 

lingkaran. 

C3 1   

Menyelesaikan 4.11.1. Memecahkan C4 9   



 
 

 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

segitiga 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

segitiga 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

segiempat 

(persegi, persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

4.12.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang dan 

jajargenjang) 

C4 4,6   

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

trapesium, belah 

ketupat, dan 

layang-layang 

4.13.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

layang. 

C5 7,8   

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

lingkaran 

4.14.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

lingkaran. 

C6 10   

 

Keterangan: 

C1 : Pengetahuan C4 : Analisis 

C2 : Pemahaman C5 : Sintesis 

C3 : Aplikasi  C6 : Evaluasi 

 



 
 

 

Lampiran 3. Penilaian Keterampilan 

 

Nama Siswa  : 

Kelas  : 

Kompetensi Inti  : 

KI 4    : Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis,  membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

No Aspek yang dinilai 
SKOR 

Total 
1 2 3 4 5 

1 Penugasan materi       
2 Kemampuan menjawab pertanyaan       
3 Kemampuan mengolah kata       
4 Kemampuan menyelesaikan masalah       

Jumlah  
Rata-rata  

 

Keterangan: 

1 : Tidak Baik 

2 : Kurang 

3 : Cukup 

4 : Baik 

5 : Sangat Baik 

 

Catatan: 

 Total : jumlah nilai dari masing-masing aspek yang dinilai 

 Jumlah : jumlah keseluruhan skor total 

 Rata-rata : jumlah keseluruhan skor total dibagi banyaknya aspek yang 

dinilai 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

TAMPILAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BIDANG DATAR 

BERBASIS BUDAYA PADANG DENGAN MODEL PEMBELAJARAN 

MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 

INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) OLEH DOSEN AHLI 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Bidang Datar (Segitiga, Segiempat, dan  

 Lingkaran) 

Hal yang Dinilai : RPP dalam penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik  

 Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan Model  

 Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Sasaran : Peserta Didik 

Pengembang : Emilia Sofwani 

Nama Validator  :  

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari 

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik  3 = Baik 

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 

 

A. Daftar Pertanyaan 

No. Butir Penilaian Skor  

1. Kesesuaian RPP khususnya dengan silabus yang 

berkaitan dengan KI dan KD yang telah ditentukan 

1 2 3 4 

2. Kelengkapan dan kejelasan identitas pada RPP (nama 

sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pembelajaran dan alokasi waktu) 

1 2 3 4 

3. Rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai 

dengan silabus dan RPP 

1 2 3 4 

4. Kesesuain rumusan tujuan pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran 

1 2 3 4 

5. Kedalaman/keluasan isi materi pembelajaran 1 2 3 4 

6. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 

1 2 3 4 

7. Ketepatan/kebenaran isi materi pembelajaran terhadap 

materi yang dikembangkan dalam Rencana Pelaksanaan 

1 2 3 4 



 
 

 

Pembelajaran (RPP) 

8. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

1 2 3 4 

9. Kesinambungan langkah-langkah pembelajaran dengan 

kegiatan belajar mengajar didalam kelas pada RPP 

1 2 3 4 

10. Kecukupan alokasi waktu yang tepat dalam 

menyampaikan setiap tahapan pembelajaran yang 

digunakan 

1 2 3 4 

11. Kecukupan sumber bahan pembelajaran/referensi yang 

dijadikan sebagai acuan yang digunakan dalam proses 

pembelajaran 

1 2 3 4 

12. Ketepatan pemilihan media/sumber pembelajaran yang 

digunakan dalam pelaksanaan belajar mengajar yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1 2 3 4 

13. Kesesuaian antar media pembelajaran yang telah dipilih 

dengan strategi/pendekatan/model pembelajaran dalam 

kegiatan belajar peserta didik dan indikator pencapaian 

kompetensi dasar dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar di sekolah maupun didalam kelas 

1 2 3 4 

14. Ketepatan memilih teknik penilaian 1 2 3 4 

15. Ketepatan dalam pemilihan bentuk – bentuk instrumen 

Penilaian dalam pembelajaran 

1 2 3 4 

16. Penilaian pencapaian kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, pengetahuan) secara jelas, efektif dan 

efisien 

1 2 3 4 

17. Langkah-langkah pembelajaran memuat pengembangan 

kemampuan dengan berpikir tingkat tinggi 

1 2 3 4 

18. Ketepatam rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter dan pengembangan 

pengetahuan pada peserta didik 

1 2 3 4 

Jumlah Skor     

Rata-rata Skor  

 

B. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 



 
 

 

C. Kesimpulan  

1. Valid 

2. Tidak Valid 

 

  

  Medan,    Maret 2022 

  Validator 

 

 

 

 

 

..................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

OLEH AHLI MEDIA 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Bidang Datar (Segitiga, Segiempat, dan 

 Lingkaran) 

Hal yang Dinilai : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik  

 Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan Model  

 Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

Sasaran : Peserta Didik 

Pengembang : Emilia Sofwani 

Nama Validator  :  

Hari/Tanggal :  

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari 

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik  3 = Baik 

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 

 

A. Daftar Pertanyaan 

No. Butir Penilaian Validator 

Dosen Ahli 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Kelengkapan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam LKPD yang telah dikembangkan 

1 2 3 4 

2. Kesinambungan materi pada RPP terhadap LKPD yang 

telah dikembangkan 
1 2 3 4 

3. Kesesuaian materi terhadap LKPD dengan kebutuhan 

peserta didik dalam merangsang stimulus respons 
1 2 3 4 

4. Kesesuaian LKPD dengan penggunaan kurikulum 2013 1 2 3 4 

5. Keterkinian LKPD dengan inovasi baru 1 2 3 4 

6. Kejelasan materi pada LKPD yang telah dikembangkan 1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Bahasa 

7. Kesesuaian kalimat dan bahasa yang digunakan dalam 

LKPD tidak melanggar aturan  kaidah bahasa Indonesia 
1 2 3 4 

8. Kalimat dan bahasa yang digunakan dalam LKPD 1 2 3 4 



 
 

 

bersifat logis dan mudah dipahami 

9. Ketepatan penggunaan tanda-tanda baca yang 

digunakan pada setiap kalimat dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

1 2 3 4 

10. Kemampuan LKPD dalam penggunaan kalimat dan 

bahasa untuk mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif dan inovatif 

1 2 3 4 

11. Kalimat dan bahasa yang digunakan mudah untuk 

dikonsumsi atau dipahami oleh peserta didik 
1 2 3 4 

12. Kesederhanaan setiap susunaan kalimat dan bahasa 

dalam LKPD  
1 2 3 4 

13. Tidak menimbulkan kesalahtafsiran kalimat terhadap 

LKPD yang digunakan  
1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Kegiatan 

14. LKPD yang dikembangkan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik yang dapat 

mengembangkan stimulusnya dalam kemampuan 

berpikir 

1 2 3 4 

15. Kegiatan yang ditampilkan dalam LKPD membuat 

peserta didik dapat menghasilkan temuannya sendiri  
1 2 3 4 

16. Kegiatan dalam LKPD membuat peserta didik 

membangun minat terhadap benda – benda 

disekelilingnya yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

1 2 3 4 

17. Kegiatan dalam LKPD membuat peserta didik 

membangun kerjasama antar peserta didik dalam 

kelompok kerja ilmiah yang menghasilkan keaktifan, 

kekeritisan dalam berpikir ilmiah dan kemampuan 

komunikasi antar peserta didik 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Tampilan 

18. Sampul/cover LKPD yang digunakan merupakan 

inovasi baru dalam pengembangan LKPD sesuai dengan 

Kurikulum 2013 

1 2 3 4 

19. Kesesuaian penggunaan huruf pada (jenis, ukuran huruf 

dan spasi) yang dapat menarik minat peserta didik 

dalam menggunakan LKPD 

1 2 3 4 

20. Keseimbangan komposisi tata letak (judul, nama, 

pengarang dan logo) dalam LKPD 
1 2 3 4 

21. Kesuaian gambar yang digunakan dalam LKPD 1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

22. Kelengkapan penjelasan langkah – langkah dalam 

LKPD 
1 2 3 4 



 
 

 

23. Materi dalam LKPD sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
1 2 3 4 

24. Materi dalam LKPD memberikan objek langsung atau 

contoh – contoh langsung 
1 2 3 4 

25. Penempatan peserta didik dalam LKPD sebagai subjek 

belajar 
1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengukuran 

26. Penggunaan model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) pada LKPD 

1 2 3 4 

27. Kegiatan yang tedapat dalam  LKPD dapat mengukur 

kemapuan berpikir peserta didik, dan kemampuan 

kognitif, afektif, psikomotorik pada peserta didik 

1 2 3 4 

28. Kegiatan-kegiatan dalam LKPD dapat mengevaluasi 

indikator pencapaian kompetensi pembelajaran, tujuan 

pembelajaran serta dapat mengukur keberhasilan peserta 

didik 

1 2 3 4 

Jumlah Skor     

Rata-rata Skor  

 

B. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

C. Kesimpulan  

1. Valid 

2. Tidak Valid 

 

  

  Medan,    Maret 2022 

  Validator 

 

 

 

 ................................. 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

INSTRUMEN PENILAIAN MATERI LKPD OLEH AHLI MATERI 

 

Mata Pelajaran/Materi : Matematika/ Bidang Datar (Segitiga, Segiempat,  

 Segilima, Segienam, dan Lingkaran) 

Hal yang Dinilai : Materi yang Terdapat didalam Lembar Kerja Peserta  

 Didik Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan  

 Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project  

 (MMP) 

Sasaran : Peserta Didik 

Pengembang : Emilia Sofwani 

Nama Validator  :  

Hari/Tanggal :  

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

Berikan skor pada butir-butir perencanaan pembelajaran dengan cara melingkari 

angka pada kolom skor (1, 2, 3, 4) sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Tidak Baik  3 = Baik 

2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik 

 

A. Daftar Pertanyaan 

No. Butir Penilaian Skor 

1. LKPD yang dikembangkan memiliki format yang sesuai 

dengan format LKPD 

1 2 3 4 

2. Uraian materi pada LKPD menggunakan bahasa yang  

jelas dan mudah dipahami 

1 2 3 4 

3. Tulisan dan gambar terlihat jelas dan menarik     

4. Urutan pembelajaran jelas dan sistematis 1 2 3 4 

5. Soal yang disajikan dalam LKPD sesuai yang 

terkandung dalam kompetensi inti dan kompetensi dasar 

1 2 3 4 

6. LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik 

1 2 3 4 

7. Petunjuk penggunaan yang terseria jelas dan mudah 

dipahami 

1 2 3 4 

8. Pertanyaan – pertanyaan pada LKPD terstruktur dengan  

baik sehingga menuntun siswa untuk menemukan  

konsep 

1 2 3 4 



 
 

 

9. Kesesuaian soal yang disajikan dengan konsep yang 

diberikan 

1 2 3 4 

10. Soal yang disajikan mampu membimbing siswa 

memahami materi bidang datar 

1 2 3 4 

11. Soal yang disajikan mampu melatih peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuannya 

1 2 3 4 

12. LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran 

1 2 3 4 

13. Penggunaan LKPD yang dikembangkan dapat membuat 

peserta didik belajar mandiri 

1 2 3 4 

14. Langkah-langkah pembelajaran pada LKPD Bidang 

Datar Berbasis Budaya Padang dengan Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam 

kegiatan belajar 

1 2 3 4 

15. Materi dan soal pada LKPD memudahkan siswa dalam 

memahami materi bidang datar 

1 2 3 4 

16. LKPD Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dapat dijadikan sebagai pedoman guru dalam 

kegiatan belajar mengajar 

1 2 3 4 

17. LKPD Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) yang dilengkapi gambar yang dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan konsep bidang datar 

1 2 3 4 

18. Belajar dengan menggunakan LKPD membantu peserta 

didik memperoleh catatan tentang materi bidang datar 

1 2 3 4 

19. Teks/kalimat maupun gambar dalam LKPD yang 

dikembangkan mudah dibaca 

1 2 3 4 

20. Sistem waktu sesuai dengan alokasi waktu pada RPP 1 2 3 4 

Jumlah Skor     

Rata-rata Skor  

 

B. Komentar dan Saran 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 



 
 

 

C. Kesimpulan  

1. Valid 

2. Tidak Valid 

 

 

 Medan,    Maret 2022 

 Validator 

 

 

 

 

 

 ................................. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 

Lembar Respon Peserta Didik Terhadap Lembar Kerja Peserta 

Didik Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

 
 

Nama  : 

Kelas  : 

Berikan tanda () pada kolom sesuai dengan pilihan sikapmu terhadap pernyataan 

di bawah ini! 

Keterangan: 

1 = Tidak Setuju 3 = Setuju 

2 = Kurang Setuju 4 = Sangat Setuju 

No. Pernyataan 

Pilihan 

Respon 

1 2 3 4 

1. LKPD yang dibuat cukup memudahkan saya untuk 

menemukan konsep pembelajaran pada materi bidang datar 

    

2. LKPD yang dibuat mendorong saya untuk dapat 

memecahkan masalah matematika pada materi bidang datar 

    

3. Inovasi baru dalam pengembangan LKPD membuat 

saya tertarik untuk mengerjakan soal-soal dalam LKPD 

    

4. LKPD yang dikembangkan membuat saya dapat berdiskusi 

dengan kelompok untuk mengemukakan pendapat 

    

5. Kegiatan dalam LKPD memberikan pengalaman 

Langsung kepada saya 

    

6. Kegiatan dalam LKPD membangun minat saya untuk 

mempelajari benda-benda yang ada disekeliling saya yang 

berkaitan dengan materi bidang datar 

    

7. LKPD yang dibuat dapat membuat saya menerapkan 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

    

8. Tampilan LKPD sangat menarik     

9. Penggunaan model pembelajaran yang dipilih membuat saya 

menjadi aktif dalam pembelajaran 

    

10. Saya merasa lebih aktif dan termotivasi dalam belajar 

menggunakan LKPD 

    

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

LEMBAR TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Nama :  

Kelas : 

Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang benar menurutmu dan 

beserta jalannya! 

 

1. Keliling dari sebuah jam dinding 132cm. Berapakah luas dari jam dinding 

tersebut ......... 

a. 1.368 cm2                                    

b. 1.386 cm2 

c. 1.683 cm2 

d. 1.668 cm2 

 

2. Perhatikanlah gambar jenis-jenis segitiga di bawah ini! 

 

 

 

 

         (i)                               (ii)                 (iii) 

Sebutkanlah nama-nama segitiga diatas sesuai dengan urutannya ......... 

a. Tumpul, sembarang, sama kaki 

b. Sama kaki, sembarang, tumpul 

c. Sembarang, tumpul, sama kaki 

d. Tumpuk, sama kaki, sembarang 

 

3. Perbandingan keliling dan luas persegi adalah 6 : 15. Tentukanlah panjang 

sisi-sisi persegi tersebut ......... 

a. 10 cm 

b. 9 cm 

c. 8 cm 

d. 7 cm 

 

4. Kenzo memiliki halaman yang luas dibelakang rumahnya. Dia ingin membuat 

kolam renang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 13m X 6m. 

Disekeliling kolam akan dibuat jalan yang lebarnya 2m. Tentukanlah luas 

jalan tersebut .......... 

 

 

A 

B C C B 

A 



 
 

 

a. 24m2 

b. 22m2 

c. 44m2 

d. 42m2 

 

5. Bidang datar segiempat yang mempunyai tepat sepasang sisi yang berhadapan 

sejajar, memiliki 1 simetri lipat dan 1 simetri putar. Pernyataan tersebut 

merupakan pengertian dari bidang datar ....... 

a. Jajargenjang 

b. Trapesium 

c. Layang-layang 

d. Belah ketupat 

 

6. Cia memiliki penghapus yang berbentuk jajargenjang. Jika luas penghapus cia 

121,5 cm2 dan tingginya 9cm. Berapakah panjang alas penghapus cia .......... 

a. 11,5 cm 

b. 13,5 cm 

c. 15,3 cm  

d. 13,3 cm 

 

7. Zoe memiliki layang-layang dengan luas 108 cm2. Jika panjang diagonal-

diagonalnya adalah 2n dan 3n. Berapakag panjang masing-masing diagonal 

tersebut ........ 

a. d1 = 11 cm dan d2 = 18 cm 

b. d1 = 18 cm dan d2 = 11 cm 

c. d1 = 18 cm dan d2 = 12 cm 

d. d1 = 12 cm dan d2 = 18 cm 

 

8. Citra membantu ibunya membuat ketupat yang berbentuk belah ketupat. Jika 

luas ketupat tersebut 1.482 cm2 dan salah satu sisinya 52cm. Berapakah 

panjang diagonal sisi lainnya ......... 

a. 57 cm 

b. 75 cm 

c. 55 cm 

d. 53 cm 

 

9. Kia membeli kain yang  berbentuk persegi panjang dengan selisih panjang dan 

lebar = 11cm. Jika keliling kain adalah 70cm. Tentukanlah luas kain yang 

dibeli oleh kia....... 

a. 266 cm2 

b. 726 cm2 

c. 276 cm2 

d. 267 cm2 



 
 

 

10. Ardya memiliki tanah yang berbentuk seperti gambar dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dia ingin membangun rumah namun dia lupa berapa keliling dan luas tanah 

tersebut. Dia hanya mengiingat ukuran tanahnya 29m X 14m. Hitunglah 

keliling dan luas tanah Ardya........ 

a. 152cm dan 886cm2 

b. 152cm dan 868cm2 

c. 125cm dan 886cm2 

d. 125cm dan 868cm2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

29 cm 

14 cm 



 
 

 

 

Lampiran 9 

TABULASI DATA PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) OLEH DOSEN AHLI 

No. Butir Penilaian 
Validator 

1 2 3 

1. Kesesuaian RPP khususnya dengan silabus yang 

berkaitan dengan KI dan KD yang telah ditentukan 
4 4 4 

2. Kelengkapan dan kejelasan identitas pada RPP 

(nama sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 

materi pembelajaran dan alokasi waktu) 

4 3 4 

3. Rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

sesuai dengan silabus dan RPP 
4 4 4 

4. Kesesuain rumusan tujuan pembelajaran dengan 

indikator pencapaian kompetensi (IPK) yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran 

4 4 4 

5. Kedalaman/keluasan isi materi pembelajaran 4 4 3 

6. Ketepatan rumusan tujuan pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum 2013 
4 4 4 

7. Ketepatan/kebenaran isi materi pembelajaran 

terhadap materi yang dikembangkan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

4 4 3 

8. Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

4 4 4 

9. Kesinambungan langkah-langkah pembelajaran 

dengan kegiatan belajar mengajar didalam kelas 

pada RPP 

4 4 4 

10. Kecukupan alokasi waktu yang tepat dalam 

menyampaikan setiap tahapan pembelajaran yang 

digunakan 

4 4 4 

11. Kecukupan sumber bahan pembelajaran/referensi 

yang dijadikan sebagai acuan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran 

4 4 4 

12. Ketepatan pemilihan media/sumber pembelajaran 4 4 4 



 
 

 

yang digunakan dalam pelaksanaan belajar 

mengajar yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

13. Kesesuaian antar media pembelajaran yang telah 

dipilih dengan strategi/pendekatan/model 

pembelajaran dalam kegiatan belajar peserta didik 

dan indikator pencapaian kompetensi dasar dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah 

maupun didalam kelas 

4 3 4 

14. Ketepatan memilih teknik penilaian 4 4 4 

15. Ketepatan dalam pemilihan bentuk-bentuk 

instrumen penilaian dalam pembelajaran 
4 4 4 

16. Penilaian pencapaian kemampuan siswa (sikap, 

keterampilan, pengetahuan) secara jelas, efektif dan 

efisien 

4 4 4 

17. Langkah-langkah pembelajaran memuat 

pengembangan kemampuan dengan berpikir tingkat 

tinggi 

4 3 4 

18. Ketepatam rumusan langkah-langkah pembelajaran 

memuat pengembangan karakter dan 

pengembangan pengetahuan pada peserta didik 

4 3 4 

Jumlah Skor 72 68 70 

Rata-rata Per-Validator 4,0 3,78 3,80 

Rata-rata Validator 3,86 

Kategori Sangat Valid 

 

Keterangan:  

Validator 1 : Nur ‘Afifah, S.Pd., M.Pd 

Validator 2 : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd 

Validator 3 : Masdalifah Hutasuhut, S.Pd 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

TABULASI DATA PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

BIDANG DATAR BERBASIS BUDAYA PADANG DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT (MMP) 

OLEH AHLI MEDIA  

No. Butir Penilaian 
Validator 

1 2 3 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Kelengkapan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam LKPD yang telah dikembangkan 

4 4 4 

2. Kesinambungan materi pada RPP terhadap LKPD 

yang telah dikembangkan 
4 4 4 

3. Kesesuaian materi terhadap LKPD dengan kebutuhan 

peserta didik dalam merangsang stimulus respons 
4 4 4 

4. Kesesuaian LKPD dengan penggunaan kurikulum 

2013 
4 4 4 

5. Keterkinian LKPD dengan inovasi baru 4 4 4 

6. Kejelasan materi pada LKPD yang telah 

dikembangkan 
4 3 4 

Aspek Kelayakan Bahasa 

7. Kesesuaian kalimat dan bahasa yang digunakan 

dalam LKPD tidak melanggar aturan kaidah bahasa 

Indonesia 

3 3 3 

8. Kalimat dan bahasa yang digunakan dalam LKPD 

bersifat logis dan mudah dipahami 
3 3 3 

9. Ketepatan penggunaan tanda–tanda baca yang 

digunakanpada setiap kalimat dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) 

3 3 3 

10. Kemampuan LKPD dalam penggunaan kalimat dan 

bahasa untuk mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, kreatif dan inovatif 

4 4 4 

11. Kalimat dan bahasa yang digunakan mudah untuk 

dikonsumsi atau dipahami oleh peserta didik 
4 3 4 

12. Kesederhanaan setiap susunaan kalimat dan bahasa 

dalam LKPD  
4 3 4 

13. Tidak menimbulkan kesalahtafsiran kalimat terhadap 

LKPD yang digunakan  
4 4 4 

Aspek Kelayakan Kegiatan 



 
 

 

14. LKPD yang dikembangkan memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik yang dapat 

mengembangkan stimulusnya dalam kemampuan 

berpikir 

4 4 3 

15. Kegiatan yang ditampilkan dalam LKPD membuat 

peserta didik dapat menghasilkan temuannya sendiri  
4 4 4 

16. Kegiatan dalam LKPD membuat peserta didik 

membangun minat terhadap benda–benda 

disekelilingnya yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

4 4 4 

17. Kegiatan dalam LKPD membuat peserta didik 

membangun kerjasama antar peserta didik dalam 

kelompok kerja ilmiah yang menghasilkan keaktifan, 

kekeritisan dalam berpikir ilmiah dan kemampuan 

komunikasi antar peserta didik 

4 4 4 

Aspek Kelayakan Tampilan 

18. Sampul/cover LKPD yang digunakan merupakan 

inovasi baru dalam pengembangan LKPD sesuai 

dengan Kurikulum 2013 

4 4 4 

19. Kesesuaian penggunaan huruf pada (jenis, ukuran 

huruf dan spasi) yang dapat menarik minat peserta 

didik dalam menggunakan LKPD 

3 3 4 

20. Keseimbangan komposisi tata letak (judul, nama, 

pengarang dan logo) dalam LKPD 
4 4 4 

21. Kesuaian gambar yang digunakan dalam LKPD 4 4 4 

Aspek Kelayakan Penyajian 

22. Kelengkapan penjelasan langkah–langkah dalam 

LKPD 
4 4 4 

23. Materi dalam LKPD sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4 

24. Materi dalam LKPD memberikan objek langsung 

atau contoh–contoh langsung 
4 4 4 

25. Penempatan peserta didik dalam LKPD sebagai 

subjek belajar 
4 4 4 

Aspek Kelayakan Pelaksanaan dan Pengukuran 

26. Penggunaan model pembelajaran missouri 

mathematics project (MMP) pada LKPD 
4 4 4 

27. Kegiatan yang tedapat dalam  LKPD dapat mengukur 

kemapuan berpikir peserta didik, dan kemampuan 

kognitif, afektif, psikomotorik pada peserta didik 

4 4 4 

28. Kegiatan-kegiatan dalam LKPD dapat mengevaluasi 

indikator pencapaian kompetensi pembelajaran, 
4 4 4 



 
 

 

tujuan pembelajaran serta dapat mengukur 

keberhasilan peserta didik 

Jumlah Skor 108 105 108 

Rata-rata Per-Validator 3,85 3,75 3,85 

Rata-rata Validator 3,82 

Kategori Sangat Valid 

 

Keterangan:  

Validator 1 : Nur ‘Afifah, S.Pd., M.Pd 

Validator 2 : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd 

Validator 3 : Masdalifah Hutasuhut, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

TABULASI DATA PENILAIAN  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BIDANG DATAR BERBASIS 

BUDAYA PADANG DENGAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI 

MATHEMATICS PROJECT (MMP)  OLEH AHLI MATERI 

No. Pertanyaan 
Validator 

1 2 3 

1. 
LKPD yang dikembangkan memiliki format yang 

sesuai dengan format LKPD 
4 4 4 

2. 
Uraian materi pada LKPD menggunakan bahasa yang  

jelas dan mudah dipahami 
4 3 4 

3. Tulisan dan gambar terlihat jelas dan menarik 4 4 4 

4. 
Teks/kalimat maupun gambar dalam LKPD yang 

dikembangkan mudah dibaca 
4 4 4 

5. Urutan pembelajaran jelas dan sistematis 4 4 4 

6. 
Petunjuk penggunaan yang tersedia jelas dan mudah 

dipahami 
4 3 3 

7. Sistem waktu sesuai dengan alokasi waktu pada RPP 4 4 4 

8. 

Soal yang disajikan dalam LKPD sesuai yang 

terkandung dalam kompetensi inti dan kompetensi 

dasar 

4 4 4 

9. 
Kesesuaian soal yang disajikan dengan konsep yang 

diberikan 
4 4 4 

10. 
Soal yang disajikan mampu membimbing siswa 

memahami materi bidang datar 
4 3 3 

11. 
Soal yang disajikan mampu melatih peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuannya 
3 3 3 

12. 
LKPD yang dikembangkan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran 
3 3 3 

13. 
Penggunaan LKPD yang dikembangkan dapat 

membuat peserta didik belajar mandiri 
4 4 4 

14. 

Langkah-langkah pembelajaran pada LKPD Bidang 

Datar Berbasis Budaya Padang dengan Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

dapat meningkatkan aktifitas peserta didik dalam 

kegiatan belajar 

4 4 4 

15. 
Materi dan soal pada LKPD memudahkan siswa dalam 

memahami materi bidang datar 
3 3 4 



 
 

 

16. 

LKPD Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) dapat dijadikan sebagai pedoman guru dalam 

kegiatan belajar mengajar 

4 4 4 

17. 
LKPD yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik 
4 4 4 

18. 

Pertanyaan – pertanyaan pada LKPD terstruktur 

dengan  

baik sehingga menuntun peserta didik untuk 

menemukan  konsep 

3 3 3 

19. 

LKPD Bidang Datar Berbasis Budaya Padang dengan 

Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) yang dilengkapi gambar yang dapat membantu 

peserta didik dalam menemukan konsep bidang datar 

4 4 4 

20. 
Belajar dengan menggunakan LKPD membantu peserta 

didik memperoleh catatan tentang materi bidang datar 
4 4 4 

Jumlah Skor 76 73 75 

Rata-rata Per-Validator 3,80 3,65 3,75 

Rata-rata Validator 3,73 

Kategori Sangat Valid 

 

Keterangan:  

Validator 1 : Nur ‘Afifah, S.Pd., M.Pd 

Validator 2 : Surya Wisada Dachi, S.Pd., M.Pd 

Validator 3 : Masdalifah Hutasuhut, S.Pd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 12 

TABULASI PENILAIAN RPP DAN LKPD OLEH SELURUH 

VALIDATOR 

No. Nama LKPD RPP 

MATERI 

BIDANG 

DATAR 

1 Nur ‘Afifah, S.Pd, M.Pd 3,85 4,00 3,80 

2 Surya Wisada Dachi, S.Pd, M.Pd 3,75 3,78 3,65 

3 Masdalifah Hutasuhut, S.Pd 3,85 3,80 3,75 

Total Validator 11,48 11,58 11,20 

Rata-rata/n 3,82 3,86 3,73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 13 

TABULASI DATA PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BIDANG DATAR BERBASIS 

BUDAYA PADANG DENGAN MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI 

MATHEMATICS PROJECT (MMP)   

 

No. Nama Siswa Rata-Rata Skor Kriteria 

1 Alfia 3 Praktis 

2 Muhammad Suwardi 3 Praktis 

3 Rayhan Ramadan 3,4 Sangat Praktis 

4 Rendi Syahputra 3,9 Sangat Praktis 

5 Sandhini Delfi 3,6 Sangat Praktis 

6 Shandy 3,8 Sangat Praktis 

7 Silvia 3,7 Sangat Praktis 

8 Siti Aisyah 3,6 Sangat Praktis 

9 Sri Handayani 3,7 Sangat Praktis 

10 Suci Ulandari 3,7 Sangat Praktis 

11 Teguh Wijaya 3,4 Sangat Praktis 

Rata-rata Seluruh Skor 3,52 

Kategori Sangat Paktis 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

TABULASI DATA PENILAIAN TES HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK  

No 
Nama 

Siswa 

No. Soal Jumlah 

Nilai 
Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Alfia 8 8 11 8 8 8 9 9 8 13 90 TERCAPAI 

2 Muhammad 

Suwardi 

8 8 11 10 8 10 11 11 10 13 100 TERCAPAI 

3 Rayhan 

Ramadan 

8 8 8 10 8 8 9 9 10 13 91 TERCAPAI 

4 Rendi 

Syahputra 

5 8 8 5 8 8 7 7 5 8 69 T.TERCAPAI 

5 Sandhini 

Delfi 

8 8 11 10 8 8 9 9 10 13 94 TERCAPAI 

6 Shandy 8 8 11 8 8 10 11 11 8 13 96 TERCAPAI 

7 Silvia 8 8 11 10 8 10 11 11 10 13 100 TERCAPAI 

8 Siti Aisyah 8 8 11 8 8 8 11 11 10 13 96 TERCAPAI 

9 Sri 

Handayani 

5 8 8 5 8 5 7 7 5 6 64 T.TERCAPAI 

 10 Suci 

Ulandari 

8 8 11 8 8 10 11 11 10 10 95 TERCAPAI 

 11 Teguh 

Wijaya 

5 8 6 5 8 5 7 7 8 6 65 T.TERCAPAI 

Rata-rata 87,27 

Persentase Ketercapaian Peserta Didik 81,81% 

Kategori Sangat efektif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 15 

SPESIFIKASI TES HASIL BELAJAR PADA BIDANG DATAR 

Indikator Item tes 
Jenjang 

Kognitif 
Jawaban Skor 

3.11.1. Menjelaskan 

definisi 

segitiga 

3.11.2. Menentukan 

sifat-sifat 

segitiga 

3.11.3. Menganalisis 

jenis-jenis 

segitiga 

3.11.4. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas segitiga 

Perhatikanlah gambar 

jenis-jenis segitiga di 

bawah ini! 

 

 

 
 

               (i) 

 

 
 

 

           (ii) 

 

 

 

 
 

           (iii) 

Sebutkanlah nama-

nama segitiga diatas 

sesuai dengan 

urutannya ......... 

a. Tumpul, 

sembarang, sama 

kaki 

b. Sama kaki, 

sembarang, 

tumpul 

c. Sembarang, 

tumpul, sama kaki 

d. Tumpuk, sama 

kaki, sembarang 

C2 C. Sembarang, 

tumpul, sama 

kaki 

8 

3.12.1. Menjelaskan 

definisi 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

Perbandingan keliling 

dan luas persegi 

adalah 6 : 15. 

Tentukanlah panjang 

sisi-sis persegi 

tersebut ......... 

C5 A. 10 cm 11 

A 

B C 

C B 

A 



 
 

 

panjang, dan 

jajargenjang) 

3.12.2. Menentukan 

sifat-sifat 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

3.12.3. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang, dan 

jajargenjang) 

a. 10 cm 

b. 9 cm 

c. 8 cm 

d. 7 cm 

 

3.13.1. Menjelaskan 

definisi 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

layang 

3.13.2. Menentukan 

sifat-sifat 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

layang 

3.13.3. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

Bidang datar 

segiempat yang 

mempunyai tepat 

sepasang sisi yang 

berhadapan sejajar, 

memiliki 1 simetri 

lipat dan 1 simetri 

putar. Pernyataan 

tersebut merupakan 

pengertian dari bidang 

datar ....... 

a. Jajargenjang 

b. Trapesium 

c. Layang-layang 

d. Belah ketupat 

 

C1 B. Trapesium 8 



 
 

 

layang 

3.14.1. Menjelaskan 

definisi 

lingkaran 

3.14.2. Menentukan 

sifat-sifat 

lingkaran 

3.14.3. Menemukan 

rumus 

keliling dan 

luas 

lingkaran 

Keliling dari sebuah 

jam dinding 132cm. 

Berapakah luas dari 

jam dinding tersebut 

......... 

a. 1.368 cm2 

b. 1.386 cm2 

c. 1.683 cm2 

d. 1.668 cm2 

 

C3 B. 1.386 cm2 8 

4.11.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

segitiga 

Kia membeli kain 

yang  berbentuk 

persegi panjang 

dengan selisih panjang 

dan lebar = 11cm. Jika 

keliling kain adalah 

70cm. Tentukanlah 

luas kain yang dibeli 

oleh kia....... 

a. 266 cm2 

b. 726 cm2 

c. 276 cm2 

d. 267 cm2 

C4 C. 276 cm2 10 

4.12.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

segiempat 

(persegi, 

persegi 

panjang dan 

jajargenjang) 

Kenzo memiliki 

halaman yang luas 

dibelakang rumahnya. 

Dia ingin membuat 

kolam renang 

berbentuk persegi 

panjang dengan 

ukuran 13m X 6m. 

Disekeliling kolam 

akan dibuat jalan yang 

lebarnya 2m. 

Tentukanlah luas jalan 

tersebut .......... 

a. 24m2 

b. 22m2 

c. 44m2 

C4 D. 42 m2 10 



 
 

 

d. 42m2 

Cia memiliki 

penghapus yang 

berbentuk 

jajargenjang. Jika luas 

penghapus cia 121,5 

cm2 dan tingginya 

9cm. Berapakah 

panjang alas 

penghapus cia .......... 

a. 11,5 cm 

b. 13,5 cm 

c. 15,3 cm  

d. 13,3 cm 

C4 B. 13,5 cm 10 

4.13.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

trapesium, 

belah ketupat 

dan layang-

layang 

Zoe memiliki layang-

layang dengan luas 

108 cm2. Jika panjang 

diagonal-diagonalnya 

adalah 2n dan 3n. 

Berapakag panjang 

masing-masing 

diagonal tersebut ........ 

a. d1 = 11 cm dan d2 

= 18 cm 

b. d1 = 18 cm dan d2 

= 11 cm 

c. d1 = 18 cm dan d2 

= 12 cm 

d. d1 = 12 cm dan d2 

= 18 cm 

C5 D. d1 = 12 cm 

dan d2 = 18 cm 

 

11 

Citra membantu 

ibunya membuat 

ketupat yang 

berbentuk belah 

ketupat. Jika luas 

ketupat tersebut 1.482 

cm2 dan salah satu 

sisinya 52cm. 

Berapakah panjang 

diagonal sisi lainnya 

......... 

a. 57 cm 

C5 A. 57 cm 11 



 
 

 

b. 75 cm 

c. 55 cm 

d. 53 cm 

4.14.1. Memecahkan 

masalah 

kontekstual 

yang 

berkaitan 

dengan 

lingkaran 

Ardya memiliki tanah 

yang berbentuk seperti 

gambar dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dia ingin membangun 

rumah namun dia lupa 

berapa keliling dan 

luas tanah tersebut. 

Dia hanya mengiingat 

ukuran tanahnya 29m 

X 14m. Hitunglah 

keliling dan luas tanah 

Ardya........ 

a. 152cm dan 

886cm2 

b. 152cm dan 

868cm2 

c. 125cm dan 

886cm2 

d. 125cm dan 

868cm2 

C6 B. 152cm 

dan 868 

cm2 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

29 cm 

14 cm 



 
 

 

Lampiran 16  

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 


